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ABSTRAK                               
PENGARUH  MEDIA FLASH TERHADAP MINAT BELAJAR 
PADA KOMPETENSI PENGGUNAAN ALAT UKUR 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan media flash pada kompetensi penggunaan alat ukur, 
untuk mengetahui minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan media flash 
pada kompetensi penggunaan alat ukur, untuk mengetahui peningkatan minat 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan media flash, dan untuk mengetahui 
perbedaan minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 
penelitian ini dilakukan dalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan media 
dan kelompok kontrol tanpa perlakuan media. 
Desain penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen 
dengan mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam 
kondisi yang terkontrol secara ketat. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan angket pelaksanaan pembelajaran dan angket lembar amatan 
prilaku siswa selama pembelajaran. Data deskripsi yang terkumpul akan diolah 
menggunakan bantuan software Statical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 17.0 for windows. 
Hasil penelitiannya adalah minat belajar siswa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sama, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Minat belajar siswa setelah diberi perlakuan media 
flash sebesar 71,79%. Terdapat pengaruh yang signifikan dari media flash 
terhadap minat belajar siswa pada kompetensi penggunaan alat ukur di SMK 
Negeri 2 Depok Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 8,81% 
dari sebelum perlakuan (persentasi minat belajar siswa dari 62.98% menjadi 
71,79% ) dan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan kelas 
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A. Latar Belakang 
Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari 
penyelenggara pendidikan. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan 
kejuruan memiliki tugas mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat bekerja 
pada bidang-bidang tertentu. Dalam perkembangannya SMK dituntuk harus 
mampu menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat berakselerasi 
dengan kemajuan IPTEK. SMK sebagai pencetak tenaga kerja yang siap 
pakai harus membekali siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
sesuai dengan kompetensi program keahlian mereka masing-masing.  
Salah satu kompetensi pelajaran yang diberikan oleh SMK kepada 
siswanya khususnya siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan adalah 
pelajaran Penggunaan Alat Ukur Pembanding dan/atau Alat Ukur Dasar 
khususnya mikrometer. Kompetensi pelajaran ini membahas semua materi 
yang terkait dengan Penggunaan Alat Ukur Mikrometer, mulai dari definisi 
dan tujuan mikrometer, macam-macam mikrometer beserta kegunaannya, 
prinsip kerja dari mikrometer, cara pemakaian, cara perawatan, sampai pada 
pembacaan skala untuk mikrometer. Pada intinya pelajaran ini membahas 
tentang penggunaan dan pembacaan skala baik skala utama maupun nonius 
yang terletak pada tabung dan silinder dari mikrometer. 
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Dalam lingkup pendidikan, banyak faktor yang mempengaruhi proses 
belajar mengajar, baik dari siswa itu sendiri maupun faktor-faktor lain seperti 
guru, fasilitas, lingkungan serta kelembagaan. Siswa yang aktif dan kreatif 
didukung fasilitas serta guru yang menguasai materi dan strategi 
penyampaian secara efektif semakin menambah kualitas pembelajaran. 
Namun demikian untuk mencapai hasil yang maksimal tersebut banyak faktor 
yang masih menjadi kendala. 
Hasil observasi kelas pada tanggal 8-13 Februari 2010 dan dilanjutkan 
selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dari tanggal 01 Juli 2010 
sampai 04 September 2010, pada kegiatan proses belajar-mengajar (PBM) 
pada mata pelajaran Teknik Pengukuran menunjukkan: minat siswa dalam 
proses belajar-mengajar rendah yaitu menurut siswa, pembelajaran kurang 
menarik. Perhatian mereka  sering terganggu dengan tingkah laku salah satu 
teman di kelas. Aktivitas tersebut kadang kala menyita waktu dan membuat 
pembelajaran menjadi tidak efektif karena suasana kelas yang tidak kondusif. 
Siswa kelihatan tidak semangat, banyak yang mengantuk. Siswa kurang 
termotivasi, kurang berani mengemukakan pendapatnya bila diberi 
pertanyaan dari guru. Prosses kegiatan belajar mengajar masih sederhana 
dengan didominasi kegiatan seperti mencatat didepan tulis atau di dikte, 
ceramah, kemudian memberi tugas. Adapun penjelasan materi pelajaran 
Teknik Pengukuran di terangkan dengan gambar di papan tulis, buku paket, 
atau kertas foto kopi.  
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Dengan menggunakan metode ceramah dan mencatat pada saat proses 
pembelajaran, sering menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam 
belajar. Dan pada saat kejenuhan ini mencapai klimaks, siswa lebih sering 
melakukan aktivitas yang tidak diketahui oleh guru, misalnya menggunakan 
handphone bukan pada jam istirahat, berdiskusi tentang hal lain dengan 
teman sebangkunya dan bahkan ada yang bermain-main sendiri. Hal ini siswa 
terkesan meremehkan guru dan proses belajar dikelas. 
Selain itu, dampak dari kejenuhan ini menyebabkan siswa merasa 
tidak peduli akan proses belajar mengajar, siswa lebih senang dengan 
aktivitasnya sendiri dan ingin segera menyelesaikan jam pelajaran yang 
bersangkutan. Sehingga pada saat siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang tidak difahami, mereka tidak ada yang mengajukan 
pertanyaan. Akan tetapi,  pada saat diberi soal latihan, banyak yang tidak 
faham mengenai penyelesaian soal-soal. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
fokus dalam memahami materi yang sedang dibahas. Melihat kondisi siswa 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih rendah. Minat belajar siswa 
ditunjukkan dengan adanya perasaan senang, adanya perhatian, dan adanya 
aktivitas yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian. Minat belajar 
siswa sangat penting untuk di tingkatkan, karena mempermudah proses 
belajar siswa dan untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Banyak hal yang menyebabkan kondisi di atas terjadi, misalnya 
berasal dari diri pribadi sisiwa sendiri dan dari luar pribadi siswa sendiri yang 
dapat mempengaruhi minat belajar siswa ketika PBM sedang berlangsung. 
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Beberapa contoh yang berasal dari dalam pribadi siswa misalnya: siswa 
mengalami masalah-masalah pribadi yang bisa menurunkan minat belajar 
siswa, seperti masalah keluarga, putus cinta dan lain sebagainya, sedangkan 
yang berasal dari luar pribadi siswa misalnya: kondisi lingkungan di sekitar 
sekolah yang tidak kondusif (misalnya bising karena dekat jalan raya, pasar 
atau dekat dengan pemukiman warga), kondisi kelas yang tidak kondusif, 
misalnya luas ruangan kelas tidak sebanding dengan jumlah siswa yang ada di 
dalam kelas, atau bahkan dari guru sendiri sebagai pemberi materi pelajaran. 
Kemampuan guru menguasai materi pelajaran sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa, adapun 
kemampuan dan pengetahuan guru tidak akan bisa ditransfer secara maksimal 
jika media pembelajaran yang digunakan pun kurang tepat. 
Media pendidikan adalah suatu sarana komunikasi pembawa pesan 
dari sumber pesan kepada penerima pesan, untuk menunjang proses 
pembelajaran. Media pendidikan membuat pengajaran akan lebih menarik 
perhatian peserta didik, materi pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
peserta didik lebih cepat memahami pelajaran dan memungkinkan peserta 
didik menguasai tujuan mengajar dengan lebih baik. Media pendidikan juga 
akan membuat metode mendidik akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, sehingga 
peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak menghabiskan tenaga. Peserta 
didik akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
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mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas lainnya seperti 
mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, banyak jenis media 
yang bisa digunakan oleh pendidik untuk menerangkan materi ajar kepada 
siswa. Masing-masing media memiliki kemampuan sendiri-ssendiri dalam 
mengungkapkan dan menggambarkan bahan ajar yang disampaikan guru. 
Begitu juga kualitas efeknya terhadap pemahaman siswa yang 
ditimbulkannya. 
Salah satu jenis media yang sedang berkembang adalah media audio 
visual, salah satu contohnya adalah media pembelajaran berbantuan komputer 
berupa animasi dan film. Pembelajaran dengan animasi dan film menurut para 
ahli lebih berhasil daripada dengan hanya menggunakan media jenis audio 
atau visual saja. Selain media ini lebih menarik, media pembelajaran ini 
memberikan pengaruh yang baik dan mendalam karena pembelajaran 
menggunakan indra penglihatan dan pendengaran. Dengan media ini pula, 
peserta didik akan merasa bahwa mereka seolah-olah terlibat di dalam 
kegiatan itu sendiri, sehingga motivasi dan minat belajar akan timbul lebih 
besar (www.e-dukasi.net). 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dewasa ini banyak dari 
sekolah-sekolah menengah kejuruan khususnya SMK Negeri 2 Depok belum 
memanfaatkan media komputer (animasi dan film) sebagai media 
pembelajaran. Kebanyakan masih menggunakan media-media sederhana 
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seperti gambar, wallchart dan sebagainya yang dengan media ini belum 
mampu maksimal membantu siswa dalam proses belajar-mengajar. 
Menanggapi permasalahahn di atas, peneliti bermaksud meneliti 
bagaimana pengaruh Media Flash Terhadap Minat Belajar pada Kompetensi 
Penggunaan Alat Ukur SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Media yang akan 
digunakan adalah media hasil penelitian dosen yang telah teruji oleh ahli 
media. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yangmuncul diantaranya: 
1. Minat siswa dalam proses belajar mengajar rendah yaitu menurut 
siswa, pembelajaran kurang menarik. Siswa kelihatan tidak semangat, 
banyak yang mengantuk. Hasil ujian semester menunjukkan nilai yang 
rendah. 
2. Siswa cepat jenuh dengan media mencatat yang menyebabkan siswa 
merasa tidak peduli akan proses belajar mengajar, siswa lebih senang 
dengan aktivitasnya sendiri dan ingin segera menyelesaikan jam 
pelajaran yang bersangkutan.  
3. Media pembelajaran masih sederhana dengan didominasi kegiatan 
seperti mencatat di papan tulis atau didikte, ceramah, kemudian 
pemberian tugas. 
4. Banyak hal yang menyebabkan minat belajar siswa kurang yakni bisa 
berasal dari faktor internal maupun eksternal siswa. 
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5. Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat karena hanya 
mengandalkan media sederhana seperti: papan tulis, buku paket atau 
dari foto kopi yang dibagikan guru. 
6. Media flash yang digunakan sudah di uji dan akan diterapkan untuk 
mencari pengaruhnya terhadap minat belajar siswa SMK Negeri 2 
Depok Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah, terdapat banyak faktor yang akan 
berpengaruh terhadap minat belajar. Didasarkan atas berbagai pertimbangan 
dari penelitian yang berupa keterbatasan kemampuan baik secara materi 
maupun pengetahuan yang dimiliki, maka dalam penelitian ini akan dibatasi 
pada pengaruh penggunaan media flash terhadap minat belajar siswa pada 
Kompetensi Penggunaan Alat Ukur Dasar di SMK Negeri 2 Depok. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimanakah minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan media 
flash pada kompetensi alat ukur? 
2. Bagaimanakah minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan media 
flash pada kompetensi alat ukur? 
3. Adakah peningkatan minat belajar siswa setelah diberi perlakuan 
media flash pada kompetensi alat ukur? 
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4. Adakah perbedaan minat belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 
media flash pada kompetensi alat ukur? 
2. Untuk mengetahui minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
media flash pada kompetensi alat ukur? 
3. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa setelah diberi 
perlakuan media flash pada kompetensi alat ukur? 
4. Untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa pada kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi tentang pengaruh media flash terhadap minat 
belajar siswa pada kompetensi penggunaan alat ukur dasar di SMK 
Negeri 2 Depok. Selain itu dapat digunakan sebagai literature dalam 
penelitian yang relevan dimasa yang akan datang. 
2. Menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga untuk memperbaiki 
kualitas pengajaran dengan jalan menyediakan media-media 






A. Deskripsi Teori 
1. Hasil Belajar Penggunaan Alat Ukur 
a. Pengertian Belajar 
Kegiatan pokok dalam proses pendidikan di sekolah adalah 
belajar. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai akibat dari upaya-upaya yang 
dilakukannya. Belajar merupakan hal yang sangat mendasar bagi 
manusia dan merupakan proses yang tiada henti-hentinya. Belajar 
merupakan proses yang berkesinambungan yang mengubah 
individu yang belajar dalam berbagai cara. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia “belajar adalah 
berusaha, berlatih untuk mendapatkan ilmu atau pengetahuan”. 
(2005: 122). Selain itu, Muhibbin Syah (2006: 68) menyatakan 
bahwa “secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif”. Selain pengertian di atas pengertian 
belajar juga diungkapkan oleh Sardiman yang memberikan batasan 
tentang belajar sebagai berikut:  
10 
 
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan 
psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. 
Kemudian dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian 
kegiatan menuju terbentuknya kepribadian yang seutuhnya. 
Relevan dengan ini, maka ada pengertian bahwa belajar adalah 
penambahan pengetahuan.(Sardiman, 2007: 20-21) 
 
Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa “belajar adalah 
proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Sedangkan Ani Widayati (2004: 1) menyatakan bahwa “belajar 
merupakan perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan”.  
Hilgard dan Bower pada tahun 1975, dalam bukunya 
Theoris of Learning (Purwanto, 2003: 85), belajar berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 
tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang, 
dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecenderungannya berupa respon pembawaan, kematangan, 
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang. 
Dari pengertian belajar di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dalam belajar terdapat unsur-unsur sebagai berikut:  
1) Belajar merupakan proses kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan dengan sengaja. 
2) Belajar menghasilkan suatu perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. 
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3) Perubahan itu membedakan antara keadaan sebelum individu 
berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan belajar. 
4) Perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman 
yang berulang-ulang. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap sebagai reaksi pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
sikap, kebiasaan atau suatu pengertian yang disebabkan oleh situasi 
stimulus yang berupa latihan atau pengalaman yang berulang-
ulang.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu proses, sebagai suatu proses sudah 
barang tentu harus ada yang diproses (input), dan hasil dari 
pemrosesan (output). Menurut Muhibbin Syah (2008: 132), faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut :  
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yang meliputi 2 
aspek, yakni:  
a) Faktor fisiologis (yang bersifat jasmani) 
b) Faktor psikologis (yang bersifat rohaniah) meliputi : 
(1). Intelegensi siswa 
(2). Sikap siswa 
 (4). Minat siswa 
(5). Motivasi siswa 
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) meliputi 2 aspek, 
yakni : 
a) Lingkungan sosial, yakni: keluarga, guru dan staf, 
masyarakat,  teman. 
b) Lingkungan nonsosial, yakni: rumah, sekolah, peralatan, 
alam. 
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Pendekatan ini meliputi: 
a) Pendekatan tinggi : spekulatif, achieving. 
b) Pendekatan sedang  : anatical, deep. 
c) Pendekatan rendah  : reproduktif, surface.  
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
menurut Nana Syaodih (2009: 162-165) menyatakan: 
1) Faktor-faktor dalam diri individu 
Faktor ini menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah 
dari individu, yaitu: 
a) Kondisi kesehatan fisik meliputi: kelengkapan dan kesehatan 
panca indra. 
b) Kondisi kesehatan psikis meliputi: kemampuan intelektual, 




2) Faktor-faktor lingkungan 
Faktor ini menyangkut aspek fisik maupun sosial-
psikologis yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
Dari dua pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar sangatlah beragam, 
dengan keberagaman faktor-faktor tersebut terdapat beberapa 
faktor yang terkait langsung dengan Minat Belajar Alat Ukur. 
Teori-teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi belajar di 
atas berlaku umum, namun bisa diaplikasikan dalam belajar Teknik 
Pengukuran sehingga diantara faktor-faktor di atas dapat 
mempengaruhi minat belajar Teknik Pengukuran. Faktor dari 
dalam diri siswa diantaranya yaitu Antusias Belajar siswa, dimana 
kebiasaan belajar dapat dilihat dari cara siswa belajar Teknik 
Pengukuran dalam kelas, perasaan senang siswa dalam belajar, dan 
perhatian siswa pada pembelajaran Teknik Pengukuran serta 
aktivitas siswa belajar Teknik Pengukuran. Sedangkan faktor dari 
luar diri siswa diantaranya yaitu pergaulan teman dekat, 
lingkungan sekolah serta faktor-faktor sosial lainnya. 
 
2. Pelajaran Penggunaan Alat Ukur 
a. Lingkup Belajar 
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Pelajaran tentang penggunaan alat ukur salah satunya 
membahas tentang mikrometer yakni: pengertian mikrometer, 
prinsip kerja dan konstruksi mikrometer, bentuk-bentuk 
mikrometer, cara penggunaan, cara membaca skala mikrometer 
serta soal-soal evaluasi mikrometer. 
b. Materi pokok pembelajaran 
1) Sikap 
a) Mengikuti langkah-langkah penggunaan mikrometer sesuai 
dengan ketentuan penggunaan dengan baik. 
b) Memperhatikan faktor-faktor penyebab kerusakan pada 
mikrometer. 
2) Pengetahuan  
 
Gambar 1.  
Mikrometer Luar 
 
Mikrometer merupakan alat ukur linier langsung dengan 
tingkat ketelitian yang lebih tinggi hingga mencapai 0,001 mm. 
Ada 3 macam mikrometer yaitu : mikrometer dalam, mikrometer 
luar, dan mikrometer kedalaman. Mikrometer dalam berfungsi 
untuk mengukur dimensi dalam, misalnya diameter silinder; 
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mikrometer luar untuk mengukur dimensi luar, misalnya tinggi 
nok, diameter batang katup, dan mikrometer kedalaman untuk 
mengukur kedalaman, misal kedalaman paku keling pada kampas 
kopling.  
a) Langkah-langkah penggunaan mikrometer. 
i. Jepit benda yang akan diukur ketebalannya dengan 
rahang mikrometer sampai rapat benar. 
ii. Amati skala utama pada tuas mikrometer. 
iii. Jika ada kelebihan yang belum diketahui, maka lihat 
skala pada ruas putar. Ruas putar tersebut mempunyai 
skala 25 satuan dimana satu putaran penuh setara 
dengan 1 ruas kecil pada skala utama. 
b) Jenis dan fungsi mikrometer. 
Mikrometer memiliki 3 jenis umum pengelompokan 
yang didasarkan pada aplikasi berikut : 
i. Mikrometer luar digunakan untuk ukuran memasang 
kawat, lapisan-lapisan, blok-blok dan batang-batang. 
ii. Mikrometer dalam digunakan untuk mengukur garis 
tengah dari lubang suatu benda 
iii. Mikrometer kedalaman digunakan untuk mengukur 
kerendahan dari langkah-langkah dan slot-slot. 
c) Konstruksi umum dari alat ukur. 
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Prinsip kerja alat ini mirip dengan mur dan baut 




Prinsip Kerja Mikrometer Luar 
 
Pada gambar 18 dapat dilihat jika baut diputar satu 
kali, maka baut tersebut akan bergerak satu ulir. Apabila 
jarak ulir 1 mm, baut akan bergerak 2 mm dan seterusnya. 
Inilah prinsip pengukuran dengan mikrometer. Pada alat 
ukur yang sebenarnya mur berarti inner sleeve dan baut 
adalah spindle. 
Spindle merupakan poros panjang yang dapat 
bergerak maju-mundur untuk menyesuaikan dimensi benda 
yang akan diukur. Untuk menggerakkan spindle dilakukan 
dengan cara memutar thimble. Apabila thimble diputar ke 
kanan, maka spindle akan mendekati anvil. Pada saat 
mengukur benda kerja, jika jarak antara spindle dengan 
benda kerja masih jauh, maka untuk mendekatkannya 
dengan cara memutar thimble ke kanan. Namun apabila 
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jarak antara ujung spindle dengan benda kerja sudah dekat, 
maka untuk mendekatkannya dengan cara memutar rathchet 
stoper sampai ujung spindle menyentuh benda kerja. Lock 
clamp digunakan untuk mengunci spindle agar tidak dapat 
berputar sehingga posisi skala pengukuran tidak berubah. 
d) Pembacaaan skala dari alat ukur. 
i) Micrometer luar dengan tingkat ketelitian 0,01 mm 
Jarak tiap strip diatas garis horisontal pada outer 
sleeve adalah 1 mm, dan jarak tiap strip di bawah garis 
adalah 0,5 mm. Pada skala thimble tiap strip nilainya 
0,01 mm. Hasil pengukuran pada mikrometer adalah 
jumlah pembacaan ketiga skala tersebut. 
 
Gambar 3. 








ii) Micrometer luar dengan tingkat ketelitian 0,001 mm 
Jarak tiap strip diatas garis horisontal pada outer 
sleeve adalah 1 mm, dan jarak tiap strip di bawah garis 
adalah 0,25 mm. Pada skala thimble tiap strip nilainya 
0,01 mm dan pada skala vernier 0,001 mm. Hasil 
pengukuran pada mikrometer adalah jumlah pembacaan 




Mikrometer luar dengan ketelitian 0,001 mm 
 
 
e) Kesalahan dan penyimpangan dalam proses pengukuran. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan mikrometer adalah : 
i. Permukaan benda ukur dan mulut ukur harus 
dibersihkan lebih dahulu dari kotoran yang mengganjal. 
ii. Sebelum dipakai kedudukan nol dari mikrometer harus 
diperiksa. 




iv. Pada saat mengukur penekanannya jangan terlalu keras, 
karena dapat menyebabkan kesalahan ukur akibat 
adanya deformasi dari benda ukur/ dari alat ukurnya. 
 
3) Keterampilan  
Menggunakan mikrometer harus sesuai dengan prosedur 
yang benar. Sebelum menggunakan mikrometer, ada beberapa 
hal yang harus dilakukan antara lain: 
a) Pastikan pengunci dalam keadaan terbuka. 
b) Bukalah rahang dengan memutar poros geser ke kiri 
menggunakan skala pemutar sehingga benda bias 
dimasukkan ke rahang. 
c) Letakkan benda pada rahang, putar kembali sampai benda 
terhimpit antara poros tetap dan poros geser. 
d) Putarlah pengunci sampai skala putar tidak dapat diputar 
kembali dan terdengar bunyi „klik‟. 
3. Minat belajar siswa 
a. Pengertian minat belajar 
Menurut Sujanto (2001: 92), minat merupakan sesuatu 
pemusatan perhatian yang tidak sengaja terlahir dengan penuh 
kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa minat merupakan 
pemusatan perhatian. Pernyataan sujanto tersebut didukung dengan 
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pernyataan oleh pendapat lainnya yang menyatakan, minat 
merupakan kecenderungan  yang tetap untuk memperhatikan terus-
menerus yang disertai rasa senang (Slameto, 1995: 57). 
Witherington yang dikutip oleh Buchori (1991: 135), juga 
berpendapat minat merupakan kesadaran seseorang terhadap suatu 
obyek, seseorang, soal atau situasi yang bersangkutan dengan 
dirinya kemudian minat dipandang sebagai suatu sambutan yang 
sadar dan kesadaran itu dilanjutkan dengan meningkatnya perhatian 
terhadap suatu obyek. Pendapat-pendapat di atas menunjukkan 
adanya unsur perhatian di dalam minat seseorang terhadap sesuatu. 
Menurut Gie (2002: 28) minat berarti sibuk, tertarik, dan 
terlibat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan, karena menyadari 
pentingnya kegiatan itu. Sibuk dan terlibat dengan kegiatan 
merupakan indikasi adanya aktivitas. Pernyataan di atas didukung 
oleh Suryabrata (2002: 14), minat adalah tenaga psikis yang tertuju 
kepada suatu obyek serta banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Pendapat-pendapat di 
atas menunjukkan adanya unsur aktivitas di dalam minat  seseorang 
terhadap sesuatu. 
Menurut Munandar (1997: 46), minat adalah kecenderungan 
tingkah laku umum seseorang untuk tertarik pada sekelompok hal. 
Pernyataan tersebut mengidentifikasi bahwa orang yang berminat 
akan ada rasa tertarik. Tertarik dalam hal tersebut merupakan 
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wujud dari rasa senang pada sesuatu. Hal tersebut didukung oleh 
Suryosubroto (1996: 109), yang menyatakan minat adalah 
kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu atau 
perhatian terhadap suatu obyek. Slameto (1995: 57), minat sebagai 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan terus-menerus 
yang disertai rasa senag. Beberapa pendapat di atas menunjukkan 
adanya unsur perasaan senang yang menyertai minat seseorang. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri 
adanya minat pada seseorang, antara lain: adanya perasaan senang, 
adanya perhatian, adanya aktivitas yang merupakan akibat dari rasa 
senang dan perhatian. 
1) Perasaan senang 
Menurut Ahmadi (2002: 101), perasaan adalah suatu 
kerohanian atau kejiwaan yang kita alami dengan rasa senang 
atau tidak senang dalam hubungan peristiwa mengenal dan 
bersifat subyektif. Jadi perasaan senang adalah peristiwa 
kejiwaan yang kita alami dengan senang dalam hubungan 
peristiwa mengenal dan bersifat subyektif. Peristiwa kejiwaan 
yang dimaksud adalah kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu, bergairah, dan berkeinginan, sehingga 




Menurut Kartono (1996: 111), perhatian merupakan 
reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang menyebabkan 
bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi, dan pembatasan 
serta kesadaran terhadap suatu obyek. Menurut Subrata (2002: 
14),  perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada 
suatu obyek atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 
sesuatu aktivitas yang dilakukan.  
3) Aktivitas  
Menurut Ali (1996: 26), aktivitas adalah keaktifan atau 
kegiatan aktivitas yang dimaksud adalah keaktifan atau 
partisipasi langsung dalam suatu kegiatan. Pendapat ini 
didukung oleh Suryabrata (2002: 72), aktivitas adalah banyak 
sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan perasaan dan 
pikiran-pikirannya dalam tindakan yang spontan. 
b. Pentingnya Minat Belajar 
Menurut Dalyono (2001: 56-57), minat dapat timbul karena 
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati nurani. Minat yang 
besar terhadap sesuatu meupakan modal yang besar artinya untuk 
mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati. Minat 
belajar yang besar cenderung  menghasilkan prestasi yang tinggi. 
Menurut Ahmadi dan Supriyono (1971: 79), tidak adanya 
minat seseorang terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan 
belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai 
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dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe anak yang bisa 
menimbulkan masalah dengan dirinya, karena itu pelajaran sulit 
masuk dan diproses dalam otak sehingga menimbulkan kesulitan. 
Melihat dari pendapat di atas, maka minat penting untuk 
ditingkatkan, karena mempermudah proses belajar siswa dan untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
c. Cara meningkatkan minat belajar 
Menurut Syah (2002: 129), minat dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang tertentu. Guru 
seharusnya membangkitkan minat belajar siswa untuk menguasai 
pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara 
yang sama dengan membangun sikap positif. 
Menurut Winkel (1984: 30), perasaan senang akan 
menimbulkan minat belajar, yang diperkuat lagi oleh sikap positif. 
Yang mana diantara kedua hal tersebut timbul lebih dahulu dan 
sulit ditentukan secara pasti. Mungkin pada umumnya berlaku 




Skema Munculnya Minat 
 
Menurut Dalyono (2001: 56-57), minat dapat timbul karena 
daya tarik dari luar dan datang dari hati nurani. Perasaan tidak 
Rasa Senang Sikap Positif Minat 
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senang menghambat dalam belajar, karena hanya menimbulkan 
sikap yang tidak positif dan tidak menunjang minat dalam belajar. 
Dari beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa minat 
dapat ditingkatkan dengan daya tarik dari luar, perasaan senang, 
dan sikap positif yang akan dapat meningkatkan kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang tertentu. 
4. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atas 
pengantar. Metode adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Keragaman media ini meliputi teks, gambar, audio, video, 
animasi bahkan simulasi (Pramono, 2008: 2).  
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Menurut 
Rosch (Imam Muiz, 2000: 2) mengatakan bahwa media adalah 
kombinasi komputer dan video atau merupakan kombinasi tiga elemen 
yaitu suara, gambar dan teks atau kombinasi dari paling sedikit dua 
media input atau output dari data, media ini dapat berupa audio, 
animasi, video, teks, grafik dan gambar atau merupakan alat yang 
dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang 
mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan gambar video.  
Di samping beberapa pengertian media di atas, ada pula 
pendapat beberapa ahli tentang media diantaranya: 
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a. Mc. Luhan yang dikutip oleh Amir Ikhsan (1986: 9) menyatakan 
bahwa media disebut juga saluran karena menyampaikan pesan 
(informasi) dari sumber informasi kepada penerima informasi. 
b. Oemar Hamalik (1986: 21) menjelaskan bahwa hubungan interaksi 
itu akan berjalan dengan lancar dan tercapainya hasil yang 
maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut dengan 
media komunikasi. 
c. Asosiasi Pendidikan Nasional memiliki pengertian berbeda. Media 
adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio 
visual serta peralatannya. 
Melihat beberapa pendapat di atas tetang pengertian media dapat 
ditarik kesimpulan bahwa media adalah bentuk peralatan yang 
digunakan untuk memudahkan komunikasi antara pemberi pesan dan 
penerima pesan. 
Menurut Nasution (2003: 27-28), ciri-ciri belajar berdasarkan 
sumber yaitu: a) Memanfaatkan segala sumber informasi sebagai 
sumber bagi pelajaran, dalam hal ini termasuk media yang 
dikembangkan oleh guru dengan tujuan-tujuan tertentu. b) Memberi 
pengertian kepada murid tentang luas dan beraneka ragamnya sumber-
sumber informasi. c) Mengganti pasivitas murid menjadi individu yang 
aktif. d) Berusaha meningkatkan motivasi belajar. e) Memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja menurut kecepatan dan 
kesanggupan masing-masing dan tidak dipaksa bekerja menurut 
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kecepatan yang sama seperti pada pembelajaran klasikal. f) Lebih 
fleksibel dalam penggunaan waktu dan ruang belajar. g) Berusaha 
mengembangkan kepercayaan diri dalam hal belajar yang 
memungkinkan untuk melanjutkan belajar sepanjang hayatnya.  
Media pembelajaran melibatkan pengguna dalam aktivitas-
aktivitas yang menuntut proses mental di dalam pembelajaran. Dari 
perspektif ini aktivitas mental spesifik yang dibutuhkan di dalam 
terjadinya pembelajaran dapat dibangkitkan melalui manipulasi 
peristiwa-peristiwa instruksional (instructional events) yang sistematis.  
Melihat beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik 
pengertian bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat maupun 
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan maksud 
agar proses interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa dapat 
berjalan dengan baik. 
a. Landasan Teori Penggunaan Media Pembelajaran 
Menurut Bruner (1966: 10-11) ada tiga tingkatan modus 
belajar yaitu: pengalaman langsung (inactive), pengalaman 
piktorial/gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). 
Ketiga tingkatan pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya 
memperoleh pengalaman baru. Perolehan pengetahuan dan 
keterampilan, perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena 




Salah satu gambaran yang banyak dijadikan acuan sebagai 
landasan teori penggunaan media dalam proses pembelajaran 
adalah Dale’s cone of experience (Kerucut Pengalaman Dale). 
Kerucut ini merupakan perincian dari konsep dari tingkatan 
pengalaman yang dikemukakan oleh Bruner. Hasil belajar 
seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung di lapangan, 
kenyataan yang ada dalam kehidupan seseorang, sampai pada 
simbol verbal (abstrak). Perlu dicatat bahwa urutan-urutan ini tidak 
berarti proses belajar mengajar dimulai dari pengalaman langsung, 
tetapi dimulai dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan 
kebutuhan siswa dengan mempertimbangkan situasi belajarnya. 
Edgar Dale (1969) yang dikutip oleh Sadirman (2008: 8) 
yang terkenal dengan kerucut pengalaman juga mengemukakan 
bahwa pengalaman belajar seseorang 75% dari indera penglihatan 
(mata), 13% melalui indera pendengaran (telinga), selebihnya 
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b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 
Dalam suatu proses belajar-mengajar, ada dua unsur yang harus 
ada yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini 
selalu berkaitan satu sama lain. Pemilihan suatu metode mengajar 
tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, 
meskipun ada aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih 
media, yakni tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang 
diharapkan dari peserta didik dapat dikuasai setelah pembelajaran 




Di dalam aktivitas pembelajaran, media sering didefinisikan 
sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan 
dalam interaksi yang berlangsung antara Guru dan siswa. Media 
berperan sebagai perantara yang bertugas membantu menyampaikan 
pesan pembelajaran. Di dalam pembelajaran terjadi sebuah proses 
komunikasi antara Guru, siswa dan bahan ajar. Disinilah peran media 
dibutuhkan untuk melancarkan proses komunikasi dalam 
pembelajaran.  
Pemanfatan media merupakan hal yang tak terpisahkan dalam 
pembelajaran di perguruan tinggi. Pemanfaatan media merupakan 
upaya kreatif dan sistematis dari seorang Guru untuk menciptakan 
pengalaman belajar kepada siswa. Sudarsono (2004: 6) peran pokok 
media dalam dunia pendidikan yaitu pertama, berfungsi untuk 
memberikan pengalaman yang konkret kepada siswa, kedua, berfungsi 
sebagai sarana komunikasi dan interaksi antara siswa dengan media 
tersebut, dan dengan demikian merupakan sumber belajar yang 
penting. Manfaat pemakaian media dalam pembelajaran disampaikan 
oleh Kemp (1985:  3) ada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan 
dampak positif terhadap pemakaian media antar lain: penyampaian 
pelajaran menjadi lebih baku, pembelajaran lebih menarik, 
pembelajaran lebih interaktif, efisien waktu, kualitas belajar dapat 
ditingkatkan, pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan dimanapun, 
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mengembangkan sikap positif siswa dan peran guru dapat berubah ke 
arah yang lebih positif. 
Media pembelajaran, menurut Kemp (1985: 28) dapat 
memenuhi tiga fungsi utama  apabila media dipakai untuk perorangan, 
kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya yaitu: (1) 
memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, (3) 
memberi instruksi. Untuk memenuhi fungsi memotivasi media dapat 
direalisasikan dengan teknik drama dan hiburan. Untuk tujuan 
informasi dapat dipergunakan untuk menyajikan informasi dihadapan 
sekelompok siswa, serta fungsi memberi instruksi dimana informasi 
yang terdapat dalam media harus  melibatkan siswa. Pemilihan media 
yang tepat sasaran dapat mendukung peningkatkan kualitas 
pembelajaran apabila dipadu dengan perilaku Guru yang berkualitas, 
perilaku belajar siswa yang positif, iklim pembelajaran yang 
mendukung, dan tercukupinya materi pembelajaran. Semua komponen 
yang ada saling mendukung agar terciptanya proses pembelajaran yang 
efektif, efisien, menyenangkan, dan bermakna. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas tentang manfaat media 
pembelajaran, maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa terhadap materi 
yang di ajarkan guru. 




3) Metode pembelajaran  lebih bervariasi sehingga tidak menimbulkan 
kejenuhan dalam belajar. 
4) Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan 
belajar serta membawa pengaruh psikologis terhadap peserta didik, 
bahkan mampu membangkitkan minat dan motivasi peserta didik. 
5) Media pembelajaran dapat mengembangkan daya ingat peserta 
didik secara teratur. 
c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Penggunaan media merupakan salah satu cara yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan suatu proses yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung dalam 
proses pendidikan. Neozonk (2007: 11) mengutip pendapat Wilkinson 
yang menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam memilih media pembelajaran antara lain: 
1) Tujuan  
Media yang dipilih hendaknya mendukung tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan adalah 
kriteria yang paling cocok. Media yang digunakan juga harus sesuai 
dengan tujuan dari pembelajaran. 
2) Ketepatgunaan  
32 
 
Jika materi yang akan dipelajari berkaitan dengan bagian-
bagian atau komponen-komponen dari sebuah benda, maka yang 
cocok adalah slide dan bagan yang harus digunakan. Apabila aspek-
aspek yang dipelajari berupa benda bergerak, maka menggunakan 
animasi dan video akan lebih tepat. 
3) Kondisi siswa 
Kondisi masing-masing siswa beda, ada yang siswa tergolong 
visual maka siswa yang tergolong seperti ini dapat belajar dengan 
media visual dan begitu juga dengan siswa yang memiliki tipe yang 
lain akan lebih efektif menggunakan media sesuai tipenya.  
4) Ketersediaan. 
Walaupun media sangat tepat mencapai tujuan pembelajaran, 
media tersebut tidak akan dapat digunakan jika tidak tersedia. 
Menurut Wilkson, media merupakan alat mengajar dan belajar, 
peralatan tersebut harus tersedia ketika digunakan untuk memenuhi 
keperluan siswa dan guru. 
5) Biaya  
Biaya yang digunakan untuk membuat media harus 
disesuaikan dengan hasil yang akan dicapai sehingga benar-benar 
seimbang. 
Kriteria media yang paling utama adalah media yang harus 
disesuaikan dengan tujuan dari kompetensi pembelajaran yang ingin 
dicapai. Jika kompetensi yang ingin dicapai bersifat memahami isi 
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bacaan maka media cetak yang lebih tepat digunakan. Jika bersifat 
menghafal maka yang lebih efektif menggunakan audio. Kalau tujuan 
bersifat gerak dan aktifitas, maka media flash (animasi dan video) yang 
tepat digunakan. 
Dari sifat media di atas kita dapat mengenal tipe-tipe seorang 
anak. Ada tipe visual, motoris dan campuran. 
1) Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan 
yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik,gambar. Pokoknya 
mudah mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan 
indera penglihatan (mata). Sebaliknya akan sulit belajar apabila 
dihadapkan bahan-bahan dalam bentuk suara atau gerakan. 
2) Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang disajikan 
dalam bentuk suara, begitu guru menerangkan ia cepat menagkap 
bahan pelajaran. Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, 
perabaan, gerakan-gerakan adalah menjadi kesulitan bagi mereka. 
3) Individu yang berupa motorik, mudah mempelajari bahan yang 
berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan dan sulit mempelajari bahan 
yang berupa suara dan penglihatan. 
d. Jenis dan karakteristik media pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai peran penting dalam proses 
belajar mengajar. Dampak praktis penggunaan media dalam 
pembelajaran antar lain: 
1) Isi sebuah topik dapat diseleksi dengan lebih hati-hati 
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2) Materi lebih mudah diorganisasikan 
3) Penyampaian materi lebih terstandar 
4) Pembelajaran lebih menarik dan lebih interaktif 
5) Waktu pembelajaran lebih efektif 
6) Meningkatkan kualitas pembelajaran 
7) Siswa dapat mengulang materi yang dianggap sulit 
8) Sikap positif peserta didik dapat ditingkatkan seperti minat dan 
motivasi, kemandirian dan lain sebagainya. 
Karakteristik media dapat dilihat menurut kemampuan 
membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, 
perabaan, pengecapan, maupun penciuman atau sesuai dengan 
tingkatan dasar pembelajaran. Karakteristik media seperti yang 
dikemukakan oleh Kemp (1975) merupakan dasar pemilihan media 
sesuai dengan situasi belajar tertentu, Kemp mengatakan: 
”The question of what media attributes are necessary for a 
given learning becomes the basis for media selection”. 
 
Jadi klasifikasi media, karakteristik media dan pemilihan media 
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalam penentuan strategi 
pembelajaran. 
Di bawah ini beberapa jenis media pembelajaran yang sering 
digunakan di Indonesia (Arsyad, 1995: 10), diantaranya: 
1) Media pembelajaran visual dua dimensi tidak transparan, yang 
termasuk dalam jenis media ini adalah gambar, foto, poster, grafik, 
sketsa, papan tulis dan lain sebagainya. 
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2) Media pembelajaran visual dua dimensi transparan. Media jenis ini 
bersifat tembus cahaya karena terbuat dari bahan-bahan plastik 
atau dari film, yang termasuk dalam jenis media ini adalah film 
slide, film strip, dan lain sebagainya. 
3) Media pembelajaran visual tiga dimensi. Media ini mempunyai isi 
atau volume seperti benda sesungguhnya, yang termasuk jenis ini 
adalah benda sesungguhnya, speciment, mock-up, dan sebagainya. 
4) Media pembelajaran audio. Media audio berkaitan dengan alat 
pendengaran seperti radio, kaset, telepon, dan lain sebagainya. 
5) Media pembelajaran audio visual. Media yang dapat menampilkan 
gambar dan suara dalam waktu yang bersamaan, seperti film, CD, 
TV, Video, dan lain sebagainya. 
Dari beberapa jenis media pembelajaran di atas yang akan 
dibahas dalam proyek akhir skripsi ini adalah media pembelajaran 
yang berupa audio visual yaitu berkaitas dengan media flash, media 
flash berisi tentang video dan animasi pembelajaran. 
e. Media pembelajaran audio visual 
Alat-alat audio visual adalah alat-alat yang audible artinya dapat 
didengar dan alat-alat visible artinya dapat dilihat. Alat-alat audio 
visual memberikan kejelasan dalam menyampaikan informasi kepada 
pendengar. 
Penggunaan alat-alat audio visual pada kegiatan pembelajaran 
didasari oleh para ahli yang berpendapat bahwa 75% pengetahuan 
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manusia  sampai ke otaknya melalui  mata dan selebihnya melalui 
pendengaran dan alat indera lainnya. Sejalan dengan hal ini Amir 
Hamzah Sulaiman (1985: 17), mengemukakan beberapa manfaat dari 
media  audio visual yang dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran 
antara lain: 
1) Alat-alat audio visual dapat menyampaikan pengertian atau 
informasi dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata daripada 
yang disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan, dicetak, dan 
ditulis sehingga informasi menjadi lebih berarti. 
2) Alat-alat audio visual mendorong keinginan untuk mengetahui 
lebih banyak. 
3) Alat-alat audio visual mampu memberikan kesan lebih mendalam 
kepada peserta didik, sehingga daya ingat peserta didik akan sangat 
kuat terhadap materi yang disampaikan. 
Menurut Amier Hamzah (1985: 26) klasifikasi media 
pembelajaran yang termasuk dalam kategori media pembelajaran audio 
visual sebagai berikut: 
1) Alat-alat audio, yaitu alat-alat yang mampu menghasilkan suara. 
Contohnya: radio, tape recorder. 
2) Alat-alat visual, yaitu alat-alat yang dapat memperlihatkan gambar 
atau bentuk, yang sering disebut alat peraga. Alat-alat visual terbagi 




a) Alat-alat visual dua dimensi 
(1) Alat-alat dua dimensi pada bidang yang tidak transparan, 
contoh: gambar di atas kertas karton, grafik, diagram, 
bagan, poster, dan lain sebagainya. 
(2) Alat visual dua dimensi pada bidang transparan, contoh: 
slide, film stripe, lembar transparan untuk OHP. 
b) Alat-alat visual dua dimensi. Disebut juga tiga dimensi karena 
mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi. Contoh: benda 
sesungguhnya, barang alat tiruan sederhana, dan lain 
sebagainya. 
3) Alat-alat audio visual, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan 
gambar dan suara dalam satu kesatuan. Contohnya media flash 
yang berisikan animasi dan video. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Muhditari pada tahun 1995 
dalam skripsinya yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Media Closed 
Circuit Television (CCTV) pada Mata Kuliah Kewirausahaan 
Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Mahasiswa Semester IV FPIPS 
IKIP Yogyakarta”. Menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Penggunaan Media Closed Circuit Television 
(CCTV) terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Semester IV FPIPS IKIP Yogyakarta pada taraf signifikansi 5%. 
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Dalam penelitian ini, hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 
acuan untuk meneliti ada tidaknya pengaruh media flash (audio visual) 
terhadap minat belajar siswa. Persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan media audio visual sebagai variabel bebasnya. 
Perbedaannya terkait dengan variabel terikatnya yaitu pengaruhnya 
terhadap minat belajar siswa dan tempat objek penelitiannya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Isdiyanti pada tahun 1995 dalam 
skripsinya yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Media Audio Kaset 
Terhadap Motivasi Belajar di Bidang IPA Biologi”. Menunjukkan 
hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Media Audio 
terhadap Motivasi Belajar di Bidang IPA Biologi pada taraf 
signifikansi 5%. Dalam penelitian ini, hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan untuk meneliti ada tidaknya pengaruh media 
flash (audio visual) terhadap minat belajar siswa. Persamaannya adalah 
sama-sama menggunakan media audio visual sebagai variabel 
bebasnya. Perbedaannya terkait dengan variabel terikatnya yaitu 
pengaruhnya terhadap minat belajar siswa dan tempat objek 
penelitiannya. 
3.  Penelitian yang dilakukan oleh Purnawati pada tahun 1995 dalam 
skripsinya yang berjudul ”Pengaruh Pemanfaatan Media Audio Kaset 
Terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa di Kelas 5 SD 
Maguwoharjo”. Menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Media Audio Kaset Terhadap Motivasi Belajar Siswa di 
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Kelas 5 SD Maguwoharjo pada taraf signifikansi 5%. Dalam penelitian 
ini, hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk 
meneliti ada tidaknya pengaruh media flash (audio visual) terhadap 
minat belajar siswa. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan 
media audio visual sebagai variabel bebasnya. Perbedaannya terkait 
dengan variabel terikatnya yaitu pengaruhnya terhadap minat belajar 
siswa dan tempat objek penelitiannya. 
C. Kerangka Berfikir 
Hasil observasi kelas pada tanggal 8-13 Februari 2010 dan 
dilanjutkan selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dari tanggal 01 
Juli 2010 sampai 04 September 2010, minat belajar siswa pada proses 
belajar-mengajar (PBM) pada mata pelajaran Teknik Pengukuran di 
SMKN 2 Depok masih kurang. Minat belajar siswa perlu ditingkatkan 
untuk mempermudah proses belajar siswa dan untuk memperoleh prestasi 
yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Pelajaran Penggunaan Alat Ukur  membahas materi yang terkait 
dengan mikrometer, mulai dari definisi dan fungsi mikrometer, macam-
macam mikrometer beserta kegunaannya, prinsif kerja dari mikrometer, 
cara pemakaian, cara perawatan, sampai pada pembacaan skala untuk 
mikrometer. Pada intinya pelajaran ini membahas tentang penggunaan dan 
pembacaan skala baik skala utama maupun naonius yang terletak pada 
tabung dan silinder dari mikrometer. 
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Pelajaran Penggunaan Alat Ukur banyak membahas cara 
penggunaan dan konsep-konsep perhitungan skala dari mikrometer. Media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-mengajar pada 
pelajaran ini juga harus dapat menjelaskan konsep-konsep dari 
perhitungan mikrometer. Media pembelajaran yang cocok untuk 
menjelaskan lebih jauh tentang materi ini adalah media berupa media flash 
yang berisi tentang animasi dan video. Media flash ini mampu 
memberikan gambaran berupa efek-efek visual tentang semuanya.  
Berdasarkan uraian tentang minat belajar siswa dan fungsi media 
flash berupa animasi dan video pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Untuk lebih jelasnya, penjelasan uraian 









D. Hipotesis Penelitian 
Sudjana (1992: 219) mengartikan hipotesis atau hipotesa adalah 
asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal 
itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Dari dasar 










sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih 
harus dibuktikan kebenarannya. Terdapat tiga alasan utama yang 
mendukung pandangan ini, di antaranya:  
1) Hipotesis dapat dikatakan sebagai piranti kerja teori. Hipotesis ini 
dapat dilihat dari teori yang digunakan untuk menjelaskan 
permasalahan yang akan diteliti. Misalnya, sebab dan akibat 
dari konflik dapat dijelaskan melalui teori mengenai konflik. 
2) Hipotesis dapat diuji dan ditunjukkan kemungkinan benar atau tidak 
benar atau di falsifikasi. 
3) Hipotesis adalah alat yang besar dayanya untuk 
memajukan pengetahuan karena membuat ilmuwan dapat keluar dari 
dirinya sendiri. Artinya, hipotesis disusun dan diuji untuk 
menunjukkan benar atau salahnya dengan cara terbebas dari nilai dan 
pendapat peneliti yang menyusun dan mengujinya. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat Hipotesis Penelitian 
sebagai berikut: 
1) Tidak ada perbedaan minat belajar siswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum diberlakukan dengan media flash. 
2) Terdapat perbedaan minat belajar siswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum diberlakukan dengan media flash. 
3) Ada peningkatan minat belajar siswa eksperimen setelah diberi 








A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dipakai adalah penelitian jenis eksperimen yaitu 
Pretest-posttest Control Group Design. Penelitian eksperimen adalah suatu 
penelitian  yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap 
variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat (Riduwan, 
2010: 50). Penelitian ini melakukan perlakuan atau manipulasi variabel. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media flash terhadap 
minat belajar pada kompetensi penggunaan alat ukur kemudian dari hasil 








O1  = Pretest kelompok eksperimen 
O2  = Posttes kelompok eksperimen 
O3  = Prettes kelompok kontrol 
O4  = Posttes kelompok kontrol 
x  =  Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran berbantuan            
.. ..komputer. 
- = Tanpa Perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
.....berbantuan komputer 
O1 x O2 
O3 – O4 




Secara teknis pelakasanaan pembelajaran menggunakan media flash  
pada kompetensi penggunaan alat ukur sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Sebelum menggunakan media flash pada kompetensi penggunaan 
alat ukur ada beberapa hal yang harus dipersiapkan, yakni: 
a. Persiapan untuk guru yang akan menyampaikan  materi dengan 
mempelajari media flash, apakah media tersebut sudah masuk dalam 
kompetensi atau tidak. Pelaksanaan penggunaan media ini harus 
dilakukan oleh seseorang yang mampu menggunakan media flashnya 
dan menguasai materi yang ada di dalam media flash. 
b. Persiapan untuk siswa 
Sebelum media flash disampaikan kepada siswa ada beberapa 
langkah persiapan yang dilakukan guru, antara lain: 
1) Menjelaskan secara ringkas isi media flash. 
2)  Menjelaskan maksud dari pembuatan media Flash 
3) Menjelaskan bagian-bagian pokok yang harus diperhatikan pada 
waktu menggunakan media. 
2. Penggunaan Media Flash 
 Setelah siswa dibekali pengetahuan penggunaan maka barulah 
media flash bisa digunakan. Guru memberikan materi secara bertahap 
pada bagian-bagian tertentu kemudian memberikan pertanyaan. Kalau 
guru merasa siswa masih belum memahami materi, maka guru memutar 




media flash selesai digunakan, maka kegiatan selanjutnya mendiskusikan 
materi yang baru disampaikan secara keseluruhan. 
Setelah belajar-mengajar selesai, maka langkah selanjutnya adalah 
menyebar angket untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media flash 
terhadap minat belajar siswa. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta Kelas 
X Program Teknik Pemesinan. Kelas X Teknik Pemesinan A sebagai kelas 
eksperimen dan Teknik Pemesinan kelas B sebagai kelas kontrol. Adapun 
waktu pelaksanaan pada tanggal 13 September – 4 Oktober 2011. 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah semua anggota kumpulan manusia, binatang, peristiwa, 
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan terencana menjadi 
sasaran dalam pengambilan kesimpulan dari hasil akhir penelitian (Sukardi, 
2008:53). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 61), populasi adalah wilayah 
umum meliputi obyek/subyek yang mempunyai kualitas, karakteristik dan 
sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil 
kesimpulan pada hasil akhirnya. Dari kedua pernyataan diatas dapat diartikan 
bahwa populasi adalah sekumpulan benda hidup maupun benda mati yang 
menjadi sasaran kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X semester ganjil SMK N 2 Depok 
Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Populasi penelitian adalah siswa yang 




D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian diambil kesimpulan 
pada hasil akhirnya (Sugiyono, 2010: 38). Dalam penelitian yang dilakukan 
ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (independent variable) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent variable). 
Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(independent variable). Penelitian yang dilakukan memiliki variabel meliputi: 
1. Variabel bebas :  Media Flash 
2. Variabel terikat : Minat belajar siswa pada penggunaan alat ukur 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan data 
1. Instrumen 
Instrumen yang digunakan berupa angket pengamatan perilaku 
siswa dan angket minat belajar yang diisi oleh siswa. Dalam penelitian 
ini angket digunakan untuk mencari data tentang minat belajar siswa 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen, untuk 
mengetahui perbedaan perbedaan minat belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, serta untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 




media flash. Angket pengapatan perilaku siswa digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas siswa. Hal ini didukung oleh 
Nasution (2003: 106), yang menyatakan “observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan, 
karena dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas 
tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain. 
Angket adalah daftar pernyataan yang didistribusikan kepada 
responden untuk diisi dan dikembalikan kepada peneliti. Angket pada 
umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 
responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.  
a. Kisi-kisi instrumen penelitian 
Tabel 1. 
Kisi-kisi instrumen penelitian 
 















5. Aktivitas  
 Kehadiran di sekolah 
 Mengikuti PBM di kelas 
 
 
 Semangat dalam mengikuti 
PBM 
 Responsif terhadap PBM 
 
 Tertarik untuk belajar 
 Tidak cepat jenuh 
 Keinginan untuk berprestasi 
 Kualisifikasi hasil 
 
 
 Kebiasaan dalam mengikuti 
pelajaran 




































2. Penetapan Skor  
a. Angket Pelaksanan Pembelajaran 
Pada tahap ini peneliti menetapkan skor yang diberikan pada 
tiap-tiap item. Dalam penelitian ini skor yang diberikan pada masing-
masing option dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 
beberapa alternatif pada angket untuk masing-masing indikator 
penelitian. Untuk bagian pertama alternatif jawaban sangat setuju (SS) 
dengan skor = 4, setuju (S) dengan skor = 3, tidak setuju (TS) dengan 
skor = 2, dan sangat tidak setuju (STS) dengan skor = 1, pada bagian 
kedua alternatif jawaban yaitu selalu (SL) dengan skor = 5, sering 
(SR) dengan skor = 4, kadang-kadang (KD) dengan skor = 3, jarang 
(JR) dengan skor = 2 , serta tidak pernah (TP) dengan skor = 1, serta 
bagian ketiga dengan mencari prosentase jawaban dari siswa. 
b. Angket Pengamatan Perilaku Siswa 
Untuk angket pengamatan perilaku siswa digunakan data 
deskriptif dengan mencatat situasi kelas pada saat pores pembelajaran 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode angket yang berupa angket pengamatan perilaku siswa 
dan angket minat belajar siswa. Teknik pengumpulan data digunakan 
untuk mencari minat belajar siswa dengan membandingkan minat belajar 




belajar kelas eksperimen setelah diberi perlakuan, untuk mencari 
peningkatan minat belajar siswa kelas eksperimen, serta mencari 
perbedaan minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan. Angket diberikan kepada siswa untuk diisi 
kemudian ditarik kembali. Selama pengisian, peneliti berada di dalam 
kelas dengan tujuan dapat menjelaskan kepada siswa jika salah satu 
diantaranya mengalami kesulitan dalam pengisian angket. 
F. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas  adalah  suatu  ukuran  yang  menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2002: 144). 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Tinggi rendahnya  validitas  instrumen  menunjukkan  sejauh  mana  
data yang terkumpul  tidak  menyimpang  dari  gambaran  tentang  
validitas  yang dimaksud. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi dan validitas konstruk. 
Validitas isi merupakan validitas lewat pengujian terhadap isi tes 
atau instrumen dengan analisis rasional atau lewat  professional 
judgement. Instrumen penelitian ini divalidasi oleh Bapak Jarwo Puspito, 
M.P. dan Edy Purnomo, M.Pd. sebagai validator instrumen minat belajar, 




Bapak Yatin Ngadiyono, M.Pd. sebagai ahli media. Hasil validasi dari 
beberapa ahli bahwa instrumen dapat digunakan dengan perbaikan. 
Validitas konstruk adalah validitas yang berkaitan dengan 
kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep 
yang diukurnya. Validitas konstruk dilakukan dengan uji coba instrumen 
(angket) pada responden yang berjumlah 32 orang. Menurut Sugiyono 
(2008: 125), pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor item instrumen dalam suatu 
faktor dengan skor total. Cara yang dipakai dalam menguji tingkat 
validitas konstruk dengan  menggunakan  rumus korelasi  product 
moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto  (2002: 146) 
sebagai berikut: 
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rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy 
N : Jumlah Subyek 
X : Skor item  
Y : Skor total 
∑X : Jumlah skor items  
∑Y : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item  
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 




Kesesuaian   harga   rhitung   diperoleh   dari   perhitungan   dengan 
menggunakan rumus di atas dibandingkan  dengan  rtabel . Jika harga 
rhitunglebih besar atau sama dengan rtabel, maka butir instrumen tersebut valid 
dan jika rhitung lebih kecil dari ttabel maka butir instrumen tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji coba pada 32 siswa kelas X di SMK Negeri 2 
Depok, diperoleh kesimpulan bahwa 40 item alat ukur dinyatakan valid 
sebanyak 31 item, sedangkan sebanyak 9 item dinyatakan tidak valid. 
Tabel uji validitas pada setiap item terdapat pada lampiran 19. 
2. Reliabilitas 
Untuk mencari reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan rumus alpha, karena instrumen berbentuk angket atau daftar 
pertanyaan yang skornya merupakan rentangan antara 1 sampai 4.   
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 


















α   =  koefisien reliabilitas alpha 
k   =  jumlah item 
Sj  =  varians responden untuk item 
Sx =  jumlah varians skor total 






Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sugiyono (2008: 257) 
yang membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut :  
0,00 – 0,199 = Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 = Rendah 
0,400 – 0,599 = Sedang 
0,600 – 0,799 = Tinggi 
0,800 – 1,000 = Sangat Tinggi 
Pada pengujian angket uji coba variabel X SMK Negeri 2 Depok, 
memliki  Cronhbach’s alpha sebesar 0,713. Berdasarkan pedoman di atas, 
maka tingkat reabilitas angket uji coba media flash terhadap minat belajar 
siswa pada kompetensi penggunaan alat ukur tersebut termasuk kategori 
tinggi. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa baik sebelum maupun sesudah diberi perlakuan media flash adalah 
dengan teknik statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2010: 29), statistik 
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Untuk menjelaskan data pengukuran 
minat belajar maka penyajian data secara deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2010:46), beberapa teknik penjelasan kelompok yang telah diobservasi 




dapat juga dijelaskan menggunakan teknik statistik yang disebut : Modus, 
Median dan Mean. 
1. Statistik Deskriptif 
a. Modus 
“Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul” (Sugiyono, 2010: 47). Dengan kata 
lain, modus dapat diartikan bahwa nilai yang sering muncul atau nilai 
yang sering didapat oleh siswa. Modus dalam minat belajar siswa 
dapat dilihat secara langsung. 
b. Median 
“Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil” (Sugiyono, 2010: 48). Median 
dapat diartikan juga sebagai nilai tengah dari hasil belajar seluruh 
siswa setelah data diurutkan baik dari yang terbesar maupun dari yang 
terkecil. Jika jumlah anggota dalam kelompok tersebut genap maka 
median diambil dari rata-rata dua angka yang ditengah. 
c. Mean 
“Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 




2010: 49). Mean juga dapat diartikan sebagai rata-rata dari 
nilai hasil belajar kelompok. Rata-rata didapat dengan menjumlahkan 
seluruh nilai dalam kelompok tersebut kemudian dibagi dengan jumlah 
anggota dalam kelompok itu sendiri. Untuk menghitung mean dapat 
digunakan rumus sebagai berikut : 
     
Keterangan : 
Me = Mean (rata-rata) 
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
Xi = Nilai x ke-I sampai ke-n 
n = Jumlah individu 
(Sugiyono, 2010: 49) 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini 
digunakan uji Chi-Kuadrat ( . Teknik ini digunakan untuk menguji 
signifikansi perbedaan frekuensi. Teknik ini juga dapat digunakan 








Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat  (  adalah sebagai 
berikut: 
        




  = Nilai Chi-Kuadrat 
fo   = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 
fe         = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 
       (Riduwan, 2010: 132) 





) lebih kecil dari chi-kuadrat (X
2
) dalam tabel 
pada taraf signifikansi 5% atau , maka sebaran datanya 
berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homegenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam 
uji homogenitas adalah uji F. Rumus uji F tersebut ditunjukkan 
sebagai berikut (Riduwan, 2010: 120) : 
 
Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika fhitung lebih kecil 






Uji-t merupakan salah satu teknik analisis statisti yang 
digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata, yang digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara dua buah data 
(Usman & Akbar, 2003: 140). 
Tujuan Uji-t dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas control 
serta untuk mencari seberapa besar peningkatan minat belajar siswa 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol. Gunanya 
untuk menguji kemampuan generalisasi (signifikasnsi hasil penelitian 
yang berupa perbandingan keadaan variabel dari dua rata-rata sampel, 




T = nilai uji-t 
      = rata-rata data sampel pertama 
      = rata-rata data sampel kedua 
  = jumlah kuadrat sampel pertama 
  = jumlah kuadrat sampel kedua 
     = jumlah data sampel pertama 





Ketentuan diterima atau tidaknya hipotesis penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a) Hipotesis: 
Ho : tidak ada perbedaan minat antara kelas kontrol dan 
,,kelas eksperimen 
Ha : Terdapat Perbedaan Minat Antara Kelas Kontrol 
,,,Dan Kelas Eksperimen 
b) Ketentuan 
thitung < ttabel , maka Ho : diterima 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta 
pembahasannya, yang secara garis besar akan diuraikan tentang deskripsi data, 
pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian ini akan disajikan 
mengenai mean (M), median (Me), modus (Mo), dan simpangan baku dari 
masing-masing indikator minat belajar siswa yaitu ketekunan dalam belajar, 
indikator perhatian, perasaan senang, berprestasi dalam belajar, dan indikator 
aktivitas. Data penelitian ini dibagi menjadi 2 data penelitian, yaitu kelas 
Teknik Pemesinan A (TP.A) sebagai data kelas eksperimen dan kelas Teknik 
Pemesinan B (TP.B) sebagai data kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberi 
perlakuan menggunakan media pembelajaran sedangkan kelas kontrol 
mengikuti pelajaran seperti biasa yaitu diskusi dan ceramah. 
Data tentang  ketekunan, perhatian, perasaan senang, berprestasi dalam 
belajar, dan aktivitas dalam penelitian ini diperoleh melalui angket dengan 
jumlah 31 item pernyataan yang dinyatakan valid. Adapun skor yang 
digunakan dalam angket tersebut adalah 1 sampai 5, sehingga berdasarkan 
skor tersebut memiliki rentang skor dari 31 sampai 155. Selain itu, Angket 
lembar amatan siswa digunakan sebagai pendukung data angket minat dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap siswa di dalam kelas. 
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1. Minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan media flash pada 
kompetensi alat ukur 
Data deskriptif dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari dua kelas tersebut akan dicari  
berapa besar minat belajar siswa sebelum perlakuan. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
a) Kelas eksperimen 
Tabel 2. 
Distribusi Frekuensi Skor Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan 
No Skor 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) Komulatif 
1. 103 - 111 4 12,5 12,5 
2. 97 – 102 15 46,875 59,375 
3. 91 – 96 7 21,875 81,25 
4. 85 – 90  6 18,75 100 
5. 79 – 84 0 0 100 
 32 100  
Adapun Distribusi data frekuensi skor kelas eksperimen di atas 










Histogram Frekuensi Minat Belajar Siswa Eksperimen  
 Sebelum Perlakuan 
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Adapun hasil perhitungan statistik data di atas dapat dilihat pada 
tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 3. 
Karakteristik Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan 
No Uraian Kelas Eksperimen 
1. Rerata 97,63 
2. Median 98,5 
3. Modus 102 
4. Simpangan Baku 6,03 
5. Pencapaian Siswa (%) 62,98 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif kelas eksperimen didapatkan 
jumlah skor rata-rata (mean) 97.63, modus  102, median 98.5, 
simpangan baku  6.03, dan jumlah skor 3124.  Besarnya presentase skor 
minat belajar siswa dari nilai maksimal pada kelas eksperimen adalah 
(97,63/155) x 100% = 62.98 %. Hal ini berarti bahwa skor minat belajar 
siswa eksperimen sebelum tergolong biasa saja. 
Perbandingan skor minat belajar siswa pada kelas eksperimen 


















b) Kelas kontrol 
Distribusi data kelas kontrol sebelum perlakuan disajikan dalam 
bentuk frekuensi skor seperti tabel  4. Frekuensi data meliputi frekuensi 
absolut, frekuensi relatif, dan frekuensi komulatif. 
Tabel 4. 




Absolut Relatif (%) Komulatif 
1. 103 - 111 11 34,375 34,375 
2. 97 – 102 9 28,125 62,5 
3. 91 – 96 9 28,125 90,625 
4. 85 – 90  2 6,25 96,875 
5. 79 – 84 1 3,125 100 
 32 100  
 
Adapun Distribusi data frekuensi skor kelas kontrol sebelum 














Histogram Frekuensi Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol   
Sebelum Perlakuan 
 
Adapun hasil perhitungan statistik data kelas kontrol di atas dapat 
dilihat pada tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 5. 
Karakteristik Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan 
 
No Uraian Kelas Kontrol 
1. Rerata 98,5 
2. Median 98 
3. Modus 98 
4. Simpangan Baku 6,49 
5. Pencapaian Siswa (%) 63,55 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif kelas kontrol didapatkan 
jumlah skor rata-rata (mean) 98.5, modus  98, median 98, simpangan 
baku 6.49, dan jumlah skor 3152. Besarnya presentase skor minat 
belajar siswa dari nilai maksimal pada kelas kontrol adalah (98,5/155) x 
100% = 63,55%. Hal ini berarti bahwa skor minat belajar siswa kelas 
kontrol sebelum perlakuan tergolong biasa. 
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Perbandingan skor minat belajar siswa pada kelas kontrol sebelum 













2. Minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan media flash pada 
kompetensi alat ukur 
Hasil perhitungan data deskriptif dari penelitian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan adalah sebagai berikut: 
a. Kelas Eksperimen 
Tabel 6. 




Absolut Relatif (%) Komulatif 
1. 121 - 140 6 18,75 18,75 
2. 111 – 120 9 28,125 46,875 
3. 101 – 110 15 46,875 93,75 
4. 91 – 100 2 6,25 100 
5. 81 – 90 0 0 100 




Adapun Distribusi data frekuensi skor kelas eksperimen di atas 











Histogram Frekuensi Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Setelah Perlakuan 
 
Adapun hasil perhitungan statistik data di atas dapat dilihat pada 
tabel 7 di bawah ini: 
Tabel 7. 
Karakteristik Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan 
 
No Uraian Kelas Eksperimen 
1. Rerata 111,28 
2. Median 110 
3. Modus 111 
4. Simpangan Baku 8,64 
5. Pencapaian Siswa (%) 71,79 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif kelas eksperimen 
didapatkan jumlah skor rata-rata (mean) 111.28, modus  111, median 
110, simpangan baku 8.64, dan jumlah skor 3561. Besarnya presentase 
skor minat belajar siswa dari nilai maksimal pada kelas eksperimen 
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adalah (111.28/155) x 100% = 71.79 %. Hal ini berarti bahwa skor 
minat belajar siswa kelas eksperimen setelah perlakuan tergolong 
tinggi. 
Perbandingan skor minat belajar siswa pada kelas eksperimen 













b. Kelas kontrol 
Distribusi data kelas kontrol sebelum perlakuan disajikan dalam 
bentuk frekuensi skor seperti tabel  8.  
Tabel 8. 




Absolut Relatif (%) Komulatif 
1. 121 - 140 0 0 0 
2. 111 – 120 1 3,125 3,125 
3. 101 – 110 12 37,5 40,625 
4. 91 – 100 16 50 90,625 
5. 81 – 90 3 9,375 100 
 32 100  
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Adapun Distribusi data frekuensi skor kelas kontrol di atas dapat 









Histogram Frekuensi Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol   
Setelah Perlakuan 
 
Adapun hasil perhitungan statistik data kelas kontrol di atas 
dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini: 
Tabel 9. 
Karakteristik Kelas Kontrol Setelah Perlakuan 
 
No Uraian Kelas Kontrol 
1. Rerata 98,94 
2. Median 99,5 
3. Modus 92 
4. Simpangan Baku 6,33 
5. Pencapaian Siswa (%) 63,83 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif kelas kontrol didapatkan 
jumlah skor rata-rata (mean) 98.94, modus  92, median 99.5, simpangan 
baku 6.33, dan jumlah skor 3166. Besarnya presentase skor minat belajar 
siswa dari nilai maksimal pada kelas kontrol adalah (98,94/155) x 100% 
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= 63,83 %. Hal ini berarti bahwa skor minat belajar siswa kelas kontrol 
setelah perlakuan tergolong biasa. 
Perbandingan skor minat belajar siswa pada kelas kontrol setelah 








Perbandingan Skor Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol  
Setelah Perlakuan 
 
Adapun hasil penelitian yang diproleh dengan menggunakan 
angket pengamatan untuk respon siswa setelah menggunakan media 
flash. Hasil yang diperoleh yaitu : 
1) Sebanyak 78,125% siswa mengatakan bahwa belajar dengan media 
flash bisa memahami materi dengan baik, sebanyak 15,625% siswa 
berpendapat sama saja dengan belajar sendiri, dan sebanyak 6,25% 
siswa sulit memahami materi.  
2) Sebanyak 78,125% siswa mengatakan pemahaman materi didapat 
dari media, 6,25% dari diskusi dengan teman, dan 15,625% dari guru.  
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3) Bila dibanding dengan pembelajaran tanpa media flash 31,25% siswa 
mengatakan lebih mudah memahami materi, 9,375% sama saja, dan 
59,375% siswa mengalami kesulitan memahami materi. 
4) Adapun yang menarik dari pembelajaran menggunakan media flash 
menurut 21,875% siswa adalah dapat belajar sesuai dengan kecepatan 
sendiri, 18,75% dapat berdiskusi dengan teman, dan 59,375% 
mengatakan mengasyikkan.  
5) Sebanyak 65,625% siswa sangat senang dengan pembelajaran 
menggunakan media flash dan sisanya beranggapan hanya biasa saja.  
6) Dari penggunaan media flash, sebanyak 68,25% siswa mengatakan  
mendapatkan keterampilan mengoperasikan komputer, sebanyak 
31,25% siswa mendapatkan keterampilan dalam mencari data dan 
tidak banyak dari siswa yang mendapatkan kesulitan pembelajaran 
dengan menggunakan media flash.  
7) Sebanyak 100% siswa mengatakan perlu menerapkan media flash 
dipembelajaran teknik pengukuran karena menurut sebagian besar 
siswa pembelajaran media flash sangat bermanfaat dalam membantu 
proses belajar. 
3. Peningkatan minat belajar siswa setelah diberi perlakuan media flash 
pada kompetensi alat ukur 
Hasil perhitungan data deskriptif dari penelitian pada kelas 











1. 121 - 140 0 6 
2. 111 – 120 1 9 
3. 101 – 110 9 15 
4. 91 – 100 16 2 
5. 81 – 90 6 0 
 32 32 
 
Hasil distribusi frekuensi skor minat belajar siswa kelas 







Histogram Frekuensi Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Sebelum dan Setelah Perlakuan 
Adapun hasil perhitungan statistik data kelas eksperimen di atas 











1. Rerata 97,63 111,28 
2. Median 98,5 110 
3. Modus 102 111 
4. Simpangan Baku 6,03 8,64 
5. Pencapaian Siswa (%) 62,98 71,79 
Hasil perhitungan statistik deskriptif kelas eksperimen sebelum 
perlakuan didapatkan skor rata-rata (mean) 111.28, dan presentase minat 
sebesar 62,98% dan setelah perlakuan didapatkan jumlah skor rata-rata 
(mean) 111,28, prsentase minat sebesar 71,79%. Hal ini berarti bahwa 
terjadi peningkatan minat belajar siswa setelah perlakuan yang tergolong 
dari minat belajar siswa yang biasa ke minat belajar siswa yang lebih 
tinggi. 
Perbandingan skor minat belajar siswa pada kelas eksperimen 













4. Terdapat perbedaan minat belajar siswa pada kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol setelah perlakuan. 
Perbedaan skor minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah perlakuan dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. 






1. Rerata 98,94 111,28 
2. Median 99,5 110 
3. Modus 92 111 
4. Simpangan Baku 6,33 8,64 
5. Pencapaian Siswa (%) 63,83 71,79 
 
Skor perbedaan minat belajar siswa pada kompetensi penggunaan 













Dari gambar di atas hasil statistik deskriptif prosentase kelas 
kontrol sebesar 63,83% dan kelas eksperimen sebesar 71,79%. Selain data 
statistik deskriptif, perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol dilakukan dengan angket tentang pengamatan perilaku siswa. 
Pengamatan tersebut bertujuan untuk melihat situasi pembelajaran secara 
langsung oleh guru atau peneliti. Pengamatan dilaksanakan selama empat 
kali pertemuan. Pengamatan dilakukan di dua kelas yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
a. Kelas Kontrol 
1) Pertemuan Pertama 
Pada jam pertama guru memberikan soal pretest dan mengisi 
angket dilanjutkan materi dengan mencatat di papan tulis dan 
menjelaskan dengan ceramah di depan kelas. Pada jam kedua guru 
masih memberikan materi dengan mendikte siswa sebagai bahan 
catatan. Pada jam kedua, siswa sudah mulai ribut dan diskusi 
sendiri di belakang, ada sebagian siswa yang mengganggu teman 
yang sedang mencatat. Jam ketiga siswa sudah mulai tidur-tiduran 
dibelakang sementara guru menulis di depan. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada awal jam pelajaran ada siswa yang telat dalam mengikuti 
pelajaran. Guru memberikan materi sebelumnya dengan mulai 
memberikan catatan kepada siswa. Pada jam kedua guru 
mengadakan tanya jawab kepada siswa dengan mempersilahkan 
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siswa untuk bertanya. Dalam hal ini siswa saling tunjuk untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Pada jam ketiga guru 
memberikan materi untuk dipelajari dirumah buat minggu depan, 
namun masih ada siswa yang tidak mencatat. 
3) Pertemuan ketiga 
Pada jam pertama siswa ada yang rame, dan tidak memperhatikan 
pelajaran. Siswa ada yang keluar masuk ketika guru keluar 
mengambil peralatan mengajar. Pada jam kedua beberapa siswa 
mengerjakan tugas yang lain pada saat guru sedang mengajar. Pada 
jam ketiga guru memberikan materi kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan kuis ke siswa. Sebagian siswa ada yang mencontek 
teman yang sedang mengerjakan tugas. 
4) Pertemuan keempat 
Pada jam pertama guru melanjutkan materi yang kemarin dengan 
memberikan ceramah dan pertanyaan terkait dengan materi yang 
sebelumnya. Pada jam kedua guru memberikan catatan siswa 
tentang materi selanjutnnya. Dilanjutkan dengan memberika 
postest pada siswa dengan menjawab soal dan mengisi angket yang 
telah disediakan. 
b. Kelas Eksperimen 
1) Pertemuan Pertama 
Pada jam pertama guru memberikan soal pretest dilanjutkan 
dengan memperkenalkan media flash yang akan digunakan dalam 
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pembelajaran. Siswa diberikan CD dan softfile media flash untuk 
dibawa pulang. Pada pertengahan jam kedua guru memberikan 
materi dengan menjelaskan pengertian dan konstruksi dari 
mikrometer yang ada pada media. Siswa ada yang ribut sendiri 
dibelakang sementara teman yang lain kebanyakan memperhatikan 
media. pada jam ketiga siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang disampaikan, ada beberapa yang bertanya. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada jam pertama siswa bertanya terkait pelajaran mikrometer 
sebelum masuk kemateri selanjutnya. Guru menyampaikan 
penjelasan dari pertanyaan siswa dengan menunjukkan cara kerja 
media untuk materi pembacaan skala. Pada jam kedua guru 
melanjutkan materi dengan menjelaskan gambaran kerja dan cara 
menggunakan mikrometer yang baik dan benar dengan video yang 
tersedia didalam media flash. Pada jam ketiga siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya dilanjutkan dengan materi. 
3) Pertemuan ketiga 
Pada jam pertama siswa ditunjukkan cara pembacaan skala 
mikrometer dengan memperlihatkan animasi mikrometer di media, 
dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. Pada 
jam kedua siswa diberikan kuis untuk pengulangan materi 
sebelumnya. Pada jam ketiga guru memberikan tanya jawab 
dengan memperlihatkan soal yang ada pada media falsh. 
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4) Pertemuan keempat 
Pada jam pertama guru melanjutkan materi terahir untuk 
mikrometer. Siswa diskusi dengan teman sebangkunya untuk 
memberikan pertanyaan yang masih belum dipahami. Pada jam 
kedua dilakukan posttest berupa soal mikrometer dan dilanjutkan 
dengan mengisi angket yang telah disediakan. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam pembahasan ini 
akan digunakan uji normalitas dengan menggunakan taraf signifikansi 
0,05. Dapat dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar 
dari 5% atau 0,05. 
Tabel 13. 






1. Eksperimen 0,12 0,10 Normal 
2. Kontrol 0,09 0,10 Normal 
 
 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji 
normalitas sebelum perlakuan untuk kelas eksperimen sebesar 0,12 dan 
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kelas kontrol sebesar 0,10. Sedangkan setelah perlakuan kelas eksperimen 
sebesar 0,09 kelas kontrol sebesar 0,10. Signifikansi untuk seluruh variabel 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel 
eksperimen dan variabel kontrol berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakaan dalam uji 
homogenitas adalah uji F. data untuk pengujian ini dibagi menjadi dua 
kelas yakni kelas eksperimen dan kelas control sebelum perlakuan, dan 
kelas eksperimen dan kelas control setelah perlakuan. Selengkapnya dapat 
dilihat dibawah ini:  
a. Sebelum perlakuan 
  
 
Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang = 32-1 dan dk penyebut = 32-1. Dengan taraf kesalahan 
yang ditetapkan 5%, maka harga F tabel adalah 1,840 (lampiran 14). 
1) Hipotesis: 
Ho   : varians homogen 





2) Ketentuan  
F hitung < F tabel, maka Ho : diterima 
F hitung > F tabel, maka Ho : ditolak 
3) Kesimpulan 
Hasil uji F diatas tampak bahwa nilai F hitung 1,157 dan 
nilai tabel 1,840. Jadi Ho : diterima dan Ha : ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen. 
b. Setelah perlakuan 
  
 
Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan dk 
pembilang = 32-1 dan dk penyebut = 32-1. Dengan taraf kesalahan 
yang ditetapkan 5%, maka harga F tabel adalah 1,840 (lampiran 14). 
1) Hipotesis: 
Ho   : varians homogen 
Ha   : varians tidak homogen 
2) Ketentuan  
F hitung < F tabel, maka Ho : diterima 







Hasil uji F diatas tampak bahwa nilai F hitung 1,81 dan 
nilai tabel 1,840. Jadi Ho : diterima dan Ha : ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Ada beberapa pengujian hipotesis yang akan dilakukan diantaranya:  
1. Pengujian hipotesis pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa apakah ada perbedaan 
tingkat minat belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum perlakuan. Setelah dilakukan analisis menggunakan rumus uji t, 
maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 14. 
Hasil uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan 
 
Uji-t t Sig. (2-tailed) ttabel 
Eksperimen - 
Kontrol 
0,215 0,593 2,042 
    
Derajat kebebasan yang dibandingkan tabel adalah: 
 Db= 32-1 = 31 
Dengan Db = 31, maka nilai ttabel dengan signifikansi 5% (2-tailed) adalah  
2,042. 
a. Hipotesis  
Ho : Tidak ada perbedaan minat antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
Ha : Ada perbedaan minat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika t hitung < t tabel atau – t hitung > - t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau – t hitung < - t tabel 
c. Kesimpulan 
Dengan membandingkan besarnya nilai t yang diperoleh data 
perhitungan (t hitung = 0,215) dan besarnya t tabel (t tabel = 2,042) maka 
dapat diketahui bahwa  t hitung < t tabel  yaitu : 0,215 < 2,042. 
Karena thitung lebih kecil dari ttabel  maka hipotesis nol diterima. 
Ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan. 
2. Pengujian Hipotesis kedua 
Hipotesis kedua menyatakan apakah ada perbedaan minat pada 
kelas eksperimen sebelum dan setelah perlakuan. Setelah dilakukan 
analisa menggunakan rumus uji t, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 15. 






Derajat kebebasan yang dibandingkan tabel adalah: 
 Db= 32-1 = 31 
Dengan Db = 31, maka nilai T tabel dengan signifikansi 5 % (2-tailed) 
adalah  2,042. 
Uji-t t Sig. (2-tailed) ttabel 
Sebelum - 
Setelah 
4,7 0,000 2,042 
79 
 
a. Hipotesis  
Ho : Tidak ada perbedaan minat pada kelas eksperimen sebelum dan 
setelah diberi perlakuan. 
Ha : Ada perbedaan minat pada kelas eksperimen sebelum dan setelah 
diberi perlakuan. 
b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika t hitung < t tabel atau – t hitung > - t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau – t hitung < - t tabel 
c. Kesimpulan 
Dengan membandingkan besarnya nilai t yang diperoleh data 
perhitungan (thitung = 4,7) dan besarnya t tabel (t tabel  = 2,042) maka 
dapat diketahui bahwa  thitung > t tabel  yaitu : 4,7 > 2,042. 
Karena thitung lebih besar dari t tabel  maka hipotesis nol ditolak. 
Ini berarti ada perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen 
sebelum dan setelah diberi perlakuan. 
3. Pengujian Hipotesis ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan apakah ada perbedaan minat antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Setelah dilakukan 
analisa mnenggunakan rumus uji t, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 16. 
Hasil uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah  Perlakuan 
 
Uji-t t Sig. (2-tailed) ttabel 
Eksperimen-
Kontrol 




Derajat kebebasan yang dibandingkan tabel adalah: 
 Db= 32-1 = 31 
Dengan Db = 31, maka nilai T tabel dengan signifikansi 5 % (2-tailed) 
adalah : 2,042. 
a. Hipotesis  
Ho : Tidak ada perbedaan minat antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah perlakuan 
Ha : Ada perbedaan minat antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
setelah perlakuan. 
b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika t hitung < t tabel atau – t hitung > - t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau – t hitung < - t tabel 
c. Kesimpulan 
Dengan membandingkan besarnya nilai t yang diperoleh data 
perhitungan (t hitung = 2,605) dan besarnya T tabel (t tabel = 2,042) maka 
dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu : 2,605 > 2,042. 
Karena thitung lebih besar dari t hitung  maka hipotesis nol ditolak. 
Ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah perlakuan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Perkembangan prestasi belajar Teknik Pengukuran yang dicapai oleh 
siswa SMK Negeri 2 Depok secara umun dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Dalam penelitian ini diungkap tentang faktor yang berpengaruh 
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terhadap minat belajar Teknik Pengukuran yaitu pembelajaran dengan 
bantuan media flash. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 
kontrol (kelas tidak menggunakan media flash ) dan kelas eksperimen (kelas 
menggunakan media flash). 
1. Minat belajar siswa sebelum diberikan perlakuan media flash pada 
kompetensi alat ukur. 
Tidak signifikannya perbedaan minat belajar pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sebelum perlakuan bukan berarti bahwa sebelum 
perlakuan skor minat yang dimiliki masing-masing kelas sama, artinya 
meskipun sama tetapi perbedaannya kecil. Hal ini diduga karena tidak 
semua siswa dibekali minat yang besar dalam minat belajarnya, tetapi 
banyak siswa yang mengembangkan minat belajarnya karena dorongan-
dorongan, perhatian, usaha-usaha lain yang diterima dari guru, teman 
belajar, atau dari anggota keluarga. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Crow and Crow (1984) yang menyatakan bahwa seseorang 
memiliki sedikit minat dari pembawaannya, kemudian dapat 
dikembangkan karena memperoleh perhatian dan bimbingan. Oleh karena 
itu dalam proses belajar mengajar di kelas seorang guru hendaknya 
membangkitkan, memelihara dan meningkatkan minat belajar siswa. 
Menurut analisis data penelitian ini bahwa minat belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan masih tergolong biasa. 
Minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor 
internal maupun eksternal. Kedua aspek ini sangat berpengaruh besar 
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terhadap pencapaian minat dan prestasi belajar siswa.  Minat dapat timbul 
karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati nurani. Minat yang 
besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk 
mencapai tujuan yang diminati itu. Sebaliknya minat yang rendah akan 
sulit untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
yang rendah akan menghasilkan prestasi yang rendah. Timbulnya minat 
belajar yang rendah disebabkan berbagai hal, antara lain karena lemahnya 
keinginan untuk mempelajari materi, materi yang diajarkan kurang 
mendapatkan perhatian sehingga siswa merasa jenuh dalam proses belajar, 
media yang digunakan tidak menarik dalam penyajian, pemanfaatan 
perlengkapan mengajar yang masih belum maksimal, dan kebiasaan siswa 
yang cepat jenuh pada jam-jam terakhir pelajaran. Untuk itu perlu 
dorongan yang bisa membangkitkan minat belajar siswa dalam  
memahami materi berupa sebuah media pembelajaran yang berisi tentang 
animasi dan video. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan siswa 
dapat merasa senang dalam belajar dan memperhatikan serta memahami 
materi yang disampaikan. 
Berdasarkan hasil dari deskripsi data yang menyatakan bahwa minat 
belajar siswa di SMK Negeri 2 Depok memiliki kecenderungan minat 
belajar yang biasa dengan interval x ≤ 65. Oleh karena itu, dengan melihat 
kecenderungan minat belajar siswa yang masih tergolong biasa, maka 
untuk meningkatkan minat belajar dimungkinkan untuk memanfaatkan 
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komputer yang ada di sekolah dalam penyampaian materi dan 
memperbanyak latihan. Media flash tidak hanya digunakan dalam 
penyampain materi oleh guru, namun siswa juga dapat membuka dan 
mempelajari media flash di rumah. Dengan demikian, adanya media 
pembelajaran diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap 
proses pembelajaran sehingga siswa merasa senang dan memperhatikan 
pelajaran dengan baik. 
2. Minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan media flash pada 
kompetensi alat ukur 
Hasil analisis diperoleh minat belajar siswa menggunakan media 
flash tergolong tinggi.  Media flash mempunyai pengaruh terhadap minat 
belajar siswa pada Teknik Pengukuran di SMK Negeri 2 Depok. Hal ini 
memperkuat deskriptik teoritik bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar-mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar 
serta membawa pengaruh psikologis terhadap peserta didik, bahkan 
mampu membangkitkan minat dan motivasi peserta didik. Media 
pembelajaran juga dapat memberikan peserta didik meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dengan menarik, dan mempermudah 
penafsiran informasi.  
Sebagian besar dari siswa mengatakan bahwa media flash 
bermanfaat untuk membantu mereka dalam memahami materi Penggunaan 
Alat Ukur. Perhatian dan rasa senang siswa berdampak positif terhadap 
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minat belajar  siswa. Media yang baik tentunya dapat meningkatkan 
perhatian dan perasaan senang dari peserta didik. Meningkatnya perhatian 
dan rasa senang serta keaktifan siswa untuk bertanya dapat meningkatkan 
minat belajar dari siswa sehingga prestasi belajar akan meningkat. 
Berdasarkan asumsi di atas, maka dapat diketahui bahwa media yang 
baik akan mempengaruhi minat belajar siswa pada penggunaan alat ukur. 
Hal ini dapat dipahami bahwa pembelajaran setelah perlakuan mempunyai 
keinginan, perhatian dan persaan senang pada pembelajaran penggunaan 
alat ukur. Dalam hal ini siswa memiliki keinginan yang besar untuk 
berusaha menguasai segala materi dan keterampilan pada kompetensi 
penggunaan alat ukur sehingga kemungkinan prestasi belajarnya 
cenderung tinggi. Dengan demikian terbukti bahwa minat belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa pada kompetensi 
penggunaan alat ukur. 
3. Peningkatan minat belajar siswa setelah diberi perlakuan media flash 
pada kompetensi alat ukur 
Hasil analisis diperoleh harga thitung lebih besar dari ttabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan kelas eksperimen 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Melalui presentase pencapaian 
siswa pada kelas eksperimen ada peningkatan sebesar 8,81% dari 
sebelumnya dipengaruhi oleh media flash sehingga timbul perasaan 
senang dan perhatian siswa terhadap materi pelajaran. Besarnya keinginan 
siswa untuk mempelajari materi merupakan langkah awal untuk mendidik 
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kemandirian siswa dalam menguasai materi Penggunaan Alat Ukur. 
Metode dan  media pembelajaran yang ada di sekolah perlu 
dimaksimalkan seperti penggunaan  proyektor dalam menayangkan materi 
dan komputer sekolah untuk dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran 
oleh siswa.  Faktor eksternal untuk membangkitkan minat siswa juga 
diperlukan sehingga pendidik harus bisa membimbing dan menghargai 
kemampuan yang dimiliki siswa.kuat lemahnya minat belajar seseorang 
turu mempengaruhi keberhasilan. Karena itu minat belajar perlu 
diusahakan terutama dalam pemberian perhatian adan berusaha 
memberikan daya tarik tersendiri dalam pembelajaran Penggunaan Alat 
Ukur di SMK Negeri 2 Depok. 
Dengan melihat asumsi di atas meningkatnya prosentase minat 
belajar siswa dipengaruhi oleh perlakuan media flash pada pembelajaran 
penggunaan alat ukur di SMK Negeri 2 Depok yaitu dapat menumbuhkan 
perasaan senang dan perhatian siswa serta meningkatkan aktivitas positif 
belajar siswa pada kompetensi Penggunaan Alat Ukur di SMK Negeri 2 
Depok. 
4. Terdapat perbedaan minat belajar siswa pada kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol setelah perlakuan. 
Hasil analisis diperoleh harga thitung lebih besar dari ttabel sehingga 
dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah perlakuan. Dari hasil pengamatan dari beberapa 
aspek yang diamati untuk kelas kontrol masih ada beberapa siswa yang 
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ramai, tidak memperhatikan pelajaran, masih kurang bertanya dan sedikit 
melakukan demonstrasi, dan masih ada yang ribut. Dilihat dari data 
pengamatan tersebut antusias dan keinginan untuk memperhatikan 
pelajaran masih kurang dari siswa. Perhatian masih tertuju pada teman 
sebangku dan terlihat jenuh dalam proses pembelajaran. Pada kelas 
eksperimen sudah mengalami perubahan dari pertemuan pertama sampai 
keempat, ada siswa yang bertanya, mengemukakan ide, dan memiliki 
antusias dalam memperhatikan pelajaran.  
Hasil pendeskripsian data pengujian untuk instrumen penelitian 
diketahui bahwa peningkatan minat belajar siswa dengan penggunaan 
media flash sebagai media pembelajaran pada kelas eksperimen lebih 
besar dibandingkan pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 
peningkatan minat belajar siswa sebesar 8,81% dari sebelumnya 
sedangkan kelas kontrol peningkatan minat belajar siswa sebesar  0,28% 
dari sebelumnya. Dilihat dari presentase minat belajar siswa dapat 
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa kelas kontrol 








Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa sebelum perlakuan media flash sebesar 62,98%. dan 
skor rata-rata 97,63. Dari analisis tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan pada 
kompetensi penggunaan alat ukur di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. 
Hal ini ditunjukkan dengan thitung sebesar 0,215 lebih kecil dari ttabel sebesar 
2,042. 
2. Minat belajar siswa setelah perlakuan media flash sebesar 71,79% dengan 
skor rata-rata 111,28. Hasil yang diperoleh yaitu sebanyak 78,125% siswa 
mengatakan bahwa belajar dengan media flash bisa memahami materi 
dengan baik. Sebanyak 65,625% siswa sangat senang dengan 
pembelajaran menggunakan media flash. 
3. Terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan pada kelas eksperimen 
setelah penggunaan media flash pada kompetensi penggunaan alat ukur di 
SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan harga thitung 
sebesar 4,7 lebih besar dari ttabel sebesar 2,042. Artinya terdapat 
peningkatan minat belajar siswa setelah perlakuan media flash pada 
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kompetensi penggunaan alat ukur di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta 
(minat belajar siswa kelas eksperimen dari 62,98% menjadi 71,79%) 
4. Terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah perlakuan pada kompetensi penggunaan alat ukur 
di SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan harga 
thitung sebesar 2,605 lebih besar dari ttabel sebesar 2,042. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah: 
1. Media flash pada kompetensi penggunaan alat ukur masih terbatas untuk 
materi mikrometer  luar saja. 
2. Tidak semua siswa bisa mengoperasikan komputer untuk menayangkan 
media flash. 
C. Saran 
Dengan melihat hasil dan keterbatasan penelitian, ada beberapa saran 
yang disampaikan untuk pihak-pihak yang terkait yaitu sebagai berikut: 
1. SMK N 2 Depok Yogyakarta 
Perlu adanya pemakaian media flash sebagai media pembelajaran dalam 
penyampaian materi pelajaran, untuk meningkatkan minat belajar siswa 







a. Bagi mahasiswa yang akan mengadakan penelitian harus 
memperhatikan persiapan data yang akan digunakan dan menjelaskan 
cara penggunaan media terlebih dahulu sebelum memberikan media. 
b. Mahasiswa jurusan pendidikan harus selalu mencari dan mencoba 
serta mengembangkan media dan teknik pembelajaran dengan media 
pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa 
sehingga dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada 
materi pelajaran. 
D. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang 
diambil dalam penelitian ini maka ada beberapa implikasi yang dapat 
dikemukakan bahwa penelitian ini menemukan pengaruh positif dari media 
flash terhadap minat belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media 
berperan penting terutama dalam menarik perhatian siswa, menimbulkan 
perasaan senang siswa terhadap materi pelajaran, dan menimbulkan keaktifan 
siswa dalam bertanya serta merespon pertanyaan dan jawaban teman.. 
Dengan meningkatnya minat belajar siswa yang besar cenderung 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 


















dalam belajar  
 
 
5. Aktivitas  
 Kehadiran di sekolah 




 Semangat dalam mengikuti 
PBM 
 Responsif terhadap PBM 
 
 
 Tertarik untuk belajar 




 Keinginan untuk berprestasi 
 Kualisifikasi hasil 
 
 
 Kebiasaan dalam mengikuti 
pelajaran 






















































LEMBAR  PENGAMATAN SISWA 
Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, Anda diminta untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran. 
Jawaban yang Anda Berikan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan 
mempengaruhi nilai Anda, karena angket ini semata-mata ditujukan untuk 
kepentingan penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul: 
PENGARUH MEDIA FLASH TERHADAP MINAT BELAJAR PADA 
KOMPETENSI PENGGUNAAN ALAT UKUR DI SMK NEGERI 2 DEPOK 
YOGYAKARTA. Langkah-langkah yang perlu saudara lakukan: 
1. Amati dan rasakan pembelajaran yang telah saudara ikuti di semester ini. 
2. Lakukan penilaian dengan cara memberi tanda silang (√) pada alternatif 
jawaban yang sesuai. 
3. Kriteria jawaban: 
SL = selalu, bila pembelajaran yang telah anda ikuti di semester ini,  
indikator  tesebet selalu muncul  
SR = sering, bila selama pembelajaran yang telah saudara ikuti 
disemester ini, indikator tersebut sering muncul 
KD = kadang-kadang, bila selama pembelajaran yang telah saudara 
ikuti disemester ini, indikator tersebut kadang-kadang muncul 
JR = jarang, bila selama pembelajaran yang telah saudara ikuti 
disemester ini, indikator tersebut jarang muncul 
TP = tidak pernah, bila selama pembelajaran yang telah saudara ikuti 
disemester ini, indikator tersebut tidak pernah muncul 
4. Mohon diisi tanpa ada yang terlewati. 
Atas bantuan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 
 
     Wassalam, 
     Peneliti  
 
 
     Elfan Rosyadi 





A. Bagian I 
Pada bagian ini Anda diminta untuk menjawab dengan memberi tanda centang (√) 
dengan kriteria jawaban: 
SS = sangat setuju        S = Setuju 




SS S TS STS 
1. Media pembelajaran yang digunakan guru mata 
pelajaran penggunaan alat ukur sangat menarik 
    
2. Media pembelajaran yang digunakan guru mata 
pelajaran  penggunaan alat ukur  membuat materi 
menjadi menarik 
    
3. Saya ingin media pembelajaran yang digunakan saat 
ini terus digunakan untuk menjelaskan materi 
pelajaran  penggunaan alat ukur  untuk selanjutnya. 
    
4. Dengan menggunakan media pembelajaran ini saya 
selalu mengulang pelajaran  penggunaan alat ukur  
diluar jam pelajaran 
    
5. Media pembelajaran yang digunakan pada pelajaran  
penggunaan alat ukur  membuat saya mengantuk 
    
6. Dengan menggunakan media pembelajaran ini, saya 
akan senang pulang lebih awal. 
    
7. Media pembelajaran yang digunakan membuat saya 
menikmati pelajaran  penggunaan alat ukur . 
    
8. Media pembelajaran yang digunakan saat ini membuat 
pemahaman saya pada pelajaran  penggunaan alat ukur 
meningkat. 
    
9. Media pembelajaran yang digunakan saat ini membuat 
saya bergairah dalam mengerjakan tugas mata 
pelajaran  penggunaan alat ukur . 
    
10. Media pembelajaran yang digunakan saat ini membuat 
saya tidak konsentrasi dalam mengikuti pelajarn  
penggunaan alat ukur . 
    
11. Media pembelajaran yang digunakan saat ini membuat 
saya bisa berkonsentrasi pada pelajaran  penggunaan 
alat ukur . 
    
12. Seandainya dengan media pembelajaran ini guru tidak 
ada, saya mau belajar sendiri. 
    
13. Media pembelajaran yang digunakan guru  mata 
pelajaran penggunaan alat ukur saat ini membuat saya 
mau bertanya. 
    
14. Media pembelajaran yang digunakan saat ini membuat 
perhatian belajar saya pada pelajaran  penggunaan alat 
ukur  menjadi berkurang. 
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B. Bagian II 
Berilah jawaban pernyataan dengan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai 
dengan pendapat saudara selama mengikuti Pelajaran Penggunaan Alat Ukur. 
No PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1. Saya hadir di sekolah sebelum bel masuk berbunyi      
2.  Jika malas, maka saya tidak masuk sekolah      
3. Saya merasa rugi jika tidak masuk sekolah      
4. Jika guru pelajaran penggunaan alat ukur  sudah 
berada di kelas, maka saya cenderung memilih tidak 
masuk. 
     
5.  Saya berusaha untuk selalu hadir di sekolah      
6. Saya mengikuti pelajaran ini di sekolah sampai jam 
pelajaran berahir. 
     
7. Saya tidak mengikuti pelajaran alat ukur karena 
pelajaran ini tidak saya sukai. 
     
8. Saya tetap mengikuti pelajaran ini siapapun guru 
yang mengajar. 
     
9. Saya keluar kelas pada saat pelajaran ini 
berlangsung. 
     
10. Saya merasa tertantang untuk mampu mengerjakan 
tugas yang sulit dalam mata pelajaran ini. 
     
11. Saya akan mengabaikan pelajaran penggunaan alat 
ukur, jika pelajaran ini sulit dimengerti. 
     
12. Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
     
13. Saya cenderung malas belajar, jika mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
     
14. Saya dapat menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang 
lain. 
     
15. Saya selalu mencoba mengkonsentrasikan perhatian 
terhadap pelajaran ini. 
     
16. Pelajaran ini merupakan pelajaran yang 
membosankan. 
     
17. Saya memperhatikan pelajaran ini yang diberikan 
guru dengan baik. 
     
18. Saya senang mengikuti pelajaran ini.      
19. Saya mengerjakan tugas lain pada saat guru 
mengajar. 
     
20. Saya menyimak penjelasan guru dari awal sampai 
ahir pelajaran. 
     
21. Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri. 
     
22. Saya mengerjakan tugas dengan mencontek 
pekerjaan teman. 
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23. Saya bersemangat memperhatikan guru mengajar.      
24. Saya merasa lelah mengikuti pelajaran ini di kelas.      
25. Jika ada pelajaran kosong, saya mempelajari kembali 
pelajaran alat ukur. 
     
26. Saya kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas 
pelajaran ini. 
     
27. Saya tidak mempunyai target dalam mencapai 
prestasi belajar di mata pelajaran ini. 
     
28. Saya telah puas jika nilai pelajaran ini berada pada 
standar minimal. 
     
29. Mencapai prestasi tinggi dalam pelajaran ini adalah 
keinginan saya. 
     
30. Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari 
sebelumnya pada pelajaran ini. 
     
31. Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik dari 
sebelumnya di pelajaran ini. 
     
32. Saya menerima seberapapun hasil prestasi dalam 
pelajaran ini. 
     
33. Melihat kemampuan, saya tidak berkeinginan untuk 
berprestasi dalam pelajaran ini. 
     
34. Saya selalu berpartisipasi setiap ada diskusi pada 
pelajaran alat ukur. 
     
35. Saya akan bertanya jika tidak mengerti materi 
pelajaran ini. 
     
36. Di kelasku, siswa kurang diberi kesempatan oleh 
guru mata pelajaran ini untuk bertanya. 
     
37. Para siswa di kelasku merasa menikmati mengikuti 
pelajaran ini. 
     
38. Saya akan menjawab pertanyaan secara lisan dari 
guru atau teman. 
     
39. Saya ngobrol dengan teman sebangku, ketika guru 
sedang mengajar materi penggunaan alat ukur. 
     
40 Pada waktu guru pelajaran ini mengajar, banyak 
teman yang tidak memperhatikan. 









C. Bagian III 
Pada bagian ini Anda diminta memilih jawaban dengan memberi tanda centang (√) 
dan mengisi titik-titik yang tersedia. 
1. Belajar dengan media flash, menurut pendapat saya 
(    ) bisa memahami materi dengan baik 
(    ) sama saja dengan belajar sendiri 





2. Dengan belajar menggunakan media flash, pemahaman materi paling banyak didapat 
dari  
(    ) media 
(    ) diskusi dengan temen 





3. Bila dibanding dengan pembelajaran tanpa media flash 
(    ) lebih mudah memahami materi 
(    ) sama saja  





4. Yang menarik dari pembelajaran menggunakan media flash 
(    ) dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri 
(    ) dapat berdiskusi dengan teman 






5. Apakah kamu senang dengan pembelajaran menggunakan media flash? 
(    ) sangat senang 
(    ) biasa saja 













6. Keterampilan apa saja yang kamu dapatkan dari penggunaan media flash? 
(    ) mengoperasikan komputer 






7. Apa kesulitan pembelajaran dengan menggunakan media flash? 
(    ) mengoperasikan komputer 





8. Apakah pembelajaran media flash perlu diterapkan dipembelajaran ini? 
(    ) perlu 





9. Apakah pembelajaran media flash bermanfaat menurutmu? 
(    ) sangat bermanfaat 
(    ) kurang bermanfaat 










11. Media seperti apa yang menurutmu paling baik dalam membantu memahami materi 













LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. PENGANTAR 
Salah satu kompetensi pelajaran yang diberikan oleh SMK kepada 
siswanya khususnya siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan adalah 
pelajaran Penggunaan Alat Ukur Pembanding dan/atau Alat Ukur Dasar 
khususnya mikrometer. Kompetensi pelajaran ini membahas semua materi 
yang terkait dengan Penggunaan Alat Ukur Mikrometer, mulai dari 
definisi dan tujuan mikrometer, macam-macam mikrometer beserta 
kegunaannya, prinsif kerja dari mikrometer, cara pemakaian, cara 
perawatan, sampai pada pembacaan skala untuk mikrometer. Pada intinya 
pelajaran ini membahas tentang penggunaan dan pembacaan skala baik 
skala utama maupun naonius yang terletak pada tabung dan silinder dari 
mikrometer. 
Hasil observasi kelas pada tanggal 8-13 Februari 2010 dan 
dilanjutkan selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dari tanggal 01 
Juli 2010 sampai 04 September 2010, pada kegiatan proses belajar-
mengajar (PBM) pada mata pelajaran Teknik Pengukuran menunjukkan : 
minat siswa dalam proses belajar-mengajar rendah yaitu menurut siswa, 
pembelajaran kurang menarik. Perhatian mereka  sering terganggu dengan 
tingkah laku salah satu teman di kelas. Aktivitas tersebut kadang kala 
menyita waktu dan membuat pembelajaran menjadi tidak efektif karena 
suasana kelas yang tidak kondusif. Siswa kelihatan tidak semangat, 
banyak yang mengantuk. Siswa kurang termotivasi, kurang berani 
mengemukakan pendapatnya bila diberi pertanyaan dari guru. Prosses 
kegiatan belajar-mengajar masih sederhana dengan didominasi kegiatan 
seperti mencatat didepan tulis atau di dikte, ceramah, kemudian memberi 
tugas.  
Selain itu, dampak dari kejenuhan ini menyebabkan siswa merasa 
tidak peduli akan proses belajar mengajar, siswa lebih senang dengan 
aktivitasnya sendiri dan ingin segera menyelesaikan jam pelajaran yang 
bersangkutan. Sehingga pada saat siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang tidak difahami, mereka tidak ada yang 
mengajukan pertanyaan. Akan tetapi,  pada saat diberi soal latihan, banyak 
yang tidak faham mengenai penyelesaian soal-soal. Hal ini dikarenakan 
siswa tidak fokus dalam memahami materi yang sedang dibahas. Dampak 
dari masalah-masalah tersebut menyebabkan hasil belajar siswa kurang 
memuaskan, hal ini terbukti dengan nilai semester siswa masih berada 
pada standar nilai ketuntasan. 
Melihat kondisi siswa ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
masih rendah. Minat belajar siswa ditunjukkan dengan adanya perasaan 
senang, adanya perhatian, dan adanya aktivitas yang merupakan akibat 
dari rasa senang dan perhatian. Minat belajar siswa sangat penting untuk di 
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tingkatkan, karena mempermudah proses belajar siswa dan untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, banyak jenis media 
yang bisa digunakan oleh pendidik untuk menerangkan materi ajar kepada 
siswa. Masing-masing media memiliki kemampuan sendiri-ssendiri dalam 
mengungkapkan dan menggambarkan bahan ajar yang disampaikan guru. 
Begitu juga kualitas efeknya terhadap pemahaman siswa yang 
ditimbulkannya. 
Salah satu jenis media yang sedang berkembang adalah media 
audio visual, salah satu contohnya adalah media pembelajaran berbantuan 
komputer berupa animasi dan film. Pembelajaran dengan animasi dan film 
menurut para ahli lebih berhasil daripada dengan hanya menggunakan 
media jenis audio atau visual saja, karena disamping media ini lebih 
menarik, dengan media ini efek yang dihasilkan akan lebih dalam karena 
ia masuk melalui kedua sensor channel pada manusia yaitu mata dan 
telinga. Dengan media ini pula, peserta didik akan merasa bahwa mereka 
seolah-olah terlibat di dalam kegiatan itu sendiri, sehingga motivasi  dan 
minat belajar akan timbul lebih besar (www.e-dukasi.net). 
Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dewasa ini banyak dari 
sekolah-sekolah menengah kejuruan khususnya SMK Negeri 2 Depok 
belum memanfaatkan media komputer (animasi dan film) sebagai media 
pembelajaran. Kebanyakan masih menggunakan media-media sederhana 
seperti gambar, wallchart dan sebagainya yang dengan media ini belum 
mampu maksimal membantu siswa dalam proses belajar-mengajar. 
Menanggapi permasalahahn di atas, peneliti bermaksud meneliti 
bagaimana pengaruh Media Flash Terhadap Minat Belajar Pada 
Kompetensi Penggunaan Alat Ukur SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta. 
Media yang akan digunakan adalah media hasil penelitian dosen yang 
telah teruji oleh ahli media. 
 
 
B. Langkah-langkah penelitian 
Desain penelitian yang dipilih untuk menerapkan pembelajaran 
menggunakan media adalah: Pretest-postest control group design dengan 
langkah: 
1. Siapkan perangkat media pembelajaran dan desain pembelajaran 
menggunakan media 
2. Tentukan 2 kelompok yaitu satu kelompok eksperimen dan satu 
kelompok kontrol. 
3. Lakukan pretest dengan soal yang sudah tersedia untuk kedua 
kelompok. 




5. Lakukan pengamatan proses pembelajaran dengan form: Lembar 
Pengamatan Pembelajaran dan Lembar Amatan Perilaku Siswa setiap 
kali pertemuan. 
6. Setelah materi mikrometer selesai, lakukan posttest pada kedua 
kelompok 
7. Berikan angket pelaksanaan pembelajaran kepada siswa di dua 
kelompok 
8. Lakukan analisis data dan pembahasan 
 
C. PERANGKAT KERJA 
 
LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Diklat  : 
Standar Kompetensi : 
Kompetensi Dasar  : 
 
Pertemuan ke  : 1 (satu) – 4 (empat) 




































Lampiran 8. Analisis Uji t pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum 
Perlakuan 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1    −  𝑥2   
  
 𝑋1
2 +   𝑋2
2
𝑛1 +  𝑛2 − 2
    
𝑛1 +  𝑛2




T = nilai uji-t 
𝑋1         = rata-rata data sampel pertama 
𝑋2         = rata-rata data sampel kedua 
 𝑋1  = jumlah kuadrat sampel pertama 
 𝑋2  = jumlah kuadrat sampel kedua 
𝑛1     = jumlah data sampel pertama 
𝑛2     = jumlah data sampel kedua 
Diketahui:  
X1     Kelas Kontrol sebelum perlakuan         = 98,5 
X2     Kelas Eksperimen sebelum perlakuan = 97,63 
 𝑋1  (jumlah kuadrat sampel pertama)       = 9702 
 𝑋2  (jumlah kuadrat sampel kedua)        = 9532 
n1     Jumlah data kelas kontrol                         = 32 
n2      Jumlah data kelas eksperimen                = 32 
Penyelesaian: 
a. Hipotesis  
Ho : Tidak ada perbedaan minat antara kelas eksperimen dan kelas  
kontrol 




b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika t hitung < t tabel atau – t hitung > - t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau – t hitung < - t table 
c. Mencari t hitung 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1    −  𝑥2   
  
 𝑋1
2 +   𝑋2
2
𝑛1 +  𝑛2 − 2
    
𝑛1 +  𝑛2
𝑛1  𝑥  𝑛2
  
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
98,5 –  97,63
  
9702 + 9532
32 +  32 − 2    
32 +  32
32𝑥  32   
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
0,87
  310    0,0625  
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,215 
d. Kesimpulan 
Dengan membandingkan besarnya nilai t yang diperoleh data 
perhitungan t hitung = 0,215 dan besarnya t tabel = 2,042 maka dapat 
diketahui bahwa t hitung <  t tabel , artinya tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara minat belajar kelas kontrol dan kelas 






Lampiran 9. Analisis Uji t pada Kelas Eksperimen Sebelum dan Setelah  
Perlakuan 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1    −  𝑥2   
  
 𝑋1
2 +   𝑋2
2
𝑛1 +  𝑛2 − 2
    
𝑛1 +  𝑛2




t = nilai uji-t 
𝑋1         = rata-rata data sampel pertama 
𝑋2         = rata-rata data sampel kedua 
 𝑋1  = jumlah kuadrat sampel pertama 
 𝑋2  = jumlah kuadrat sampel kedua 
𝑛1     = jumlah data sampel pertama 
𝑛2     = jumlah data sampel kedua 
Diketahui:  
X1     Kelas eksperimen setelah perlakuan    = 111,28 
X2     Kelas eksperimen sebelum perlakuan = 97,63 
 𝑋1  (jumlah kuadrat sampel pertama)       = 12383 
 𝑋2  (jumlah kuadrat sampel kedua)        = 9532 
n1     Jumlah data setelah perlakuan               = 32 
n2      Jumlah data sebelum perlakuan            = 32 
Penyelesaian: 
a. Hipotesis  
Ho : Tidak ada perbedaan minat antara kelas eksperimen sebelum 
dan setelah perlakuan 




b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika t hitung < t tabel atau – t hitung > - t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau – t hitung < - t table 
c. Mencari t hitung 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1    −  𝑥2   
  
 𝑋1
2 +   𝑋2
2
𝑛1 +  𝑛2 − 2
    
𝑛1 +  𝑛2
𝑛1  𝑥  𝑛2
  
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
111,28 –  97,63
  
12383 +  9532
32 +  32 − 2     
32 +  32
32𝑥  32   
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
13,65
  353,47    0,0625  
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,7 
d. Kesimpulan 
Dengan membandingkan besarnya nilai t yang diperoleh data 
perhitungan t hitung = 4,7 dan besarnya t tabel = 2,042 maka dapat 
diketahui bahwa t hitung >  t tabel , artinya terdapat perbedaan yang 







Lampiran 10. Analisis Uji t pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah 
Perlakuan 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1    −  𝑥2   
  
 𝑋1
2 +   𝑋2
2
𝑛1 +  𝑛2 − 2
    
𝑛1 +  𝑛2




t = nilai uji-t 
𝑋1         = rata-rata data sampel pertama 
𝑋2         = rata-rata data sampel kedua 
 𝑋1  = jumlah kuadrat sampel pertama 
 𝑋2  = jumlah kuadrat sampel kedua 
𝑛1     = jumlah data sampel pertama 
𝑛2     = jumlah data sampel kedua 
Diketahui:  
X1     Kelas eksperimen setelah perlakuan    = 111,28 
X2     Kelas kontrol setelah perlakuan             = 98,94 
 𝑋1  (jumlah kuadrat sampel pertama)       = 12383 
 𝑋2  (jumlah kuadrat sampel kedua)        = 9789 
n1     Jumlah data kelas kontrol                         = 32 
n2      Jumlah data kelas eksperimen                = 32 
Penyelesaian: 
a. Hipotesis  
Ho : Tidak ada perbedaan minat antara kelas eksperimen sebelum 
dan setelah perlakuan 




b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika t hitung < t tabel atau – t hitung > - t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau – t hitung < - t table 
c. Mencari t hitung 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥1    −  𝑥2   
  
 𝑋1
2 +   𝑋2
2
𝑛1 +  𝑛2 − 2
    
𝑛1 +  𝑛2
𝑛1  𝑥  𝑛2
  
 




32 +  32 − 2     
32 +  32
32𝑥  32   
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
12,34
  357,61    0,0625  
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,605 
d. Kesimpulan 
Dengan membandingkan besarnya nilai t yang diperoleh data 
perhitungan t hitung = 2,605 dan besarnya t tabel = 2,042 maka dapat 
diketahui bahwa t hitung >  t tabel , artinya terdapat perbedaan yang 







Lampiran 11. Analisis Uji Normalitas  
 







  = Nilai Chi-Kuadrat 
 fo  = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 
 fe    = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 
 







98,5 98,94 197,44 
Eksperimen 
 
97,63 111,28 208,91 
Total (fk) 195,8 210,22 ∑T= 406,35 
 
Penyelesaian: 
 Mencari  fe : 
- 𝑓𝑒1 =  
 𝑓𝑘  𝑥   𝑓𝑏
 𝑇
 




𝑓𝑒1 = 95,14 
- 𝑓𝑒2 =  
 𝑓𝑘  𝑥   𝑓𝑏
 𝑇
 




𝑓𝑒2 = 102,14 
 
- 𝑓𝑒3 =  
 𝑓𝑘  𝑥   𝑓𝑏
 𝑇
 




𝑓𝑒3 = 100,66 
- 𝑓𝑒4 =  
 𝑓𝑘  𝑥   𝑓𝑏
 𝑇
 



















𝑋2 =  0,12 
 








𝑋2 =  0,10 








𝑋2 =  0,09 












 = 0,12 + 0,10 + 0,09 + 0,10 = 0,41 
Dengan membandingkan X
2 
hitung dengan nilai X
2 
tabel untuk α = 
5% dan derajat kebebasan (dk) = k-1 =2-1 = 1, maka dicari pada tabel 
Chi kuadrat didapat X
2 
















tabel atau 0,41 < 3,841, maka data 







Lampiran 12. Uji Homogenitas dengan varians terbesar dibanding varians 
terkecil 
 





1. Sebelum perlakuan 
Dari tabel sebelum perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
didapatkan varians terbesar = 42,065 dan varians terkecil = 36,371, 
maka: 








Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan rumus: 
dk pembilang = n-1= 32-1=31 (untuk varians terbesar)  
dk penyebut = n-1=32-1=31 (untuk varians terkecil) 
taraf signifikansi = 0,05, maka dicari  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,84. 
Dengan criteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti tidak homogen dan 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti homogen.  







2. Setelah perlakuan 
Dari tabel setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
didapatkan varians terbesar = 74,660  dan varians terkecil = 41,060, 
maka: 








Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan rumus: 
dk pembilang = n-1= 32-1=31 (untuk varians terbesar)  
dk penyebut = n-1=32-1=31 (untuk varians terkecil) 
taraf signifikansi = 0,05, maka dicari  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,84. 
Dengan criteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti tidak homogen dan 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti homogen.  




















Lampiran 16. Data Statistik Deskriptif Minat Belajar Siswa Sebelum 
Perlakuan 
 
   
  
Statistic 
Eksperimen Mean 97.63 
  Modus 102 
  Median 98.50 
  Variance 36.371 
  Std. Deviation 6.03083 
  Minimum 86.00 
  Maximum 111.00 
  Range 25.00 
  Skewness -.110 
  Kurtosis -.160 
Kontrol Mean 98.50 
  Modus 98 
  Median 98 
  Variance 42.065 
  Std. Deviation 6.48541 
  Minimum 79.00 
  Maximum 110.00 
  Range 31.00 
  Interquartile Range 9.00 
  Skewness -.785 












Eksperimen Mean 111.2813 
  Modus 142.3819 
  Median 141.5000 
  Variance 74.660 
  Std. Deviation 8.64062 
  Minimum 99.00 
  Maximum 133.00 
  Range 34.00 
  Interquartile Range 12.75 
  Skewness .972 
  Kurtosis .513 
Kontrol Mean 98.9375 
  Modus 92.00 
  Median 99.500 
  Variance 41.060 
  Std. Deviation 6.32934 
  Minimum 86.00 
  Maximum 111.00 
  Range 25.00 
  Interquartile Range 10.25 
  Skewness -.164 





NAMA SEKOLAH   : SMK N 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN   : KEJURUAN 
KELAS/SEMESTER    : X 
STANDAR KOMPETENSI  : PENGGUNAAN ALAT UKUR PEMBANDING DAN / ATAU ALAT UKUR DASAR 
KODE KOMPETENSI  : M12. 1A 


































- Pengenalan Vernier 
Caliper 
- High gauge 
- Micrometer 
- Dial Indicator 
- Bevel Protector 
- Thread Gauge 
- Radius Gauge 
- Go-no go 
- Rough out test 
- Siswa mengidentifikasi bentuk fisik 
alat ukur 
- Siswa menggali info tentang bagian 
dan fungsi bagian alat ukur 
- Siswa menggali info tentang cara 
penggunaan alat ukur yang tepat 
dan benar 
- Siswa menggali info tentang cara 
pembacaan hasil ukur dengan tepat 
dan benar 
- Siswa melakukan pemilihan alat 
ukur yang sesuai dengan spesifikasi 
obyek ukur 

























benda kerja yang 
memenuhi 
standar  
- Vernier Caliper 
- High gauge 
- Micrometer 
- Dial Indicator 
- Bevel Protector 
- Thread Gauge 
- Radius Gauge 
- Go-no go 
- Rough out test 
- Siswa melaksanakan praktik 
pengukuran sesuai dengan benda 
kerja dan alat ukur yang digunakan 
- Siswa membuat laporan hasil 
pengukuran. 





































- Perawatan alat ukur 
selama penggunaan 
- Perawatan alat ukur 
setelah penggunaan 
- Siswa melaksanakan prosedur 
penggunaan alat ukur sesuai 
standar 
- Siswa melakukan perawatan alat 
ukur setelah selesai digunakan 
































Yogyakarta, 17 Juli 2011 
 
Mengetahui, 
Kepala Jurusan Teknik Pemesinan 
  
 





Sriyana, S. Pd. 
NIP. 19670525 200501 1 007 
 Barmana Yudiarta, S.Pd 




Lampiran  19. Hasil Uji Validitas 
No. Item 
Pertanyaan 
r hitung r tabel Keputusan 
1 0,066 0,361 Tidak Valid 
2 0,496 0,361 Valid 
3 0,566 0,361 Valid 
4 0,407 0,361 Valid 
5 0,65 0,361 Valid 
6 0,694 0,361 Valid 
7 0,407 0,361 Valid 
8 0,009 0,361 Tidak Valid 
9 0,197 0,361 Tidak Valid 
10 0,634 0,361 Valid 
11 0,512 0,361 Valid 
12 0,681 0,361 Valid 
13 0,357 0,361 Valid 
14 0,713 0,361 Valid 
15 0,557 0,361 Valid 
16 0,367 0,361 Valid 
17 0,553 0,361 Valid 
18 0,38 0,361 Valid 
19 0,39 0,361 Valid 
20 0,37 0,361 Valid 
21 0,642 0,361 Valid 
22 0,376 0,361 Valid 
23 0,363 0,361 Valid 
24 0,393 0,361 Valid 
25 0,182 0,361 Tidak Valid 
26 0,186 0,361 Tidak Valid 
27 0,41 0,361 Valid 
28 0,179 0,361 Tidak Valid 
29 0,151 0,361 Tidak Valid 
30 0,686 0,361 Valid 
31 0,443 0,361 Valid 
32 0,057 0,361 Tidak Valid 
33 0,136 0,361 Tidak Valid 
34 0,664 0,361 Valid 
35 0,57 0,361 Valid 
36 0,364 0,361 Valid 
37 0,4 0,361 Valid 
38 0,614 0,361 Valid 
39 0,712 0,361 Valid 
40 0,362 0,361 Valid 
α  = 0,05 
dk = n-2 = 32-2= 30 
  
 
Lampiran  19. Hasil Uji Validitas 
 
     
 




Lampiran 22.Foto-foto Kegiatan 
Situasi Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 






































































































Situasi Pelajaran Saat Teman Bertanya 
 
131 









Lampiran 25. Lembar Permohonan Validasi Minat Belajar Siswa 
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Lampiran26. Lembar Permohonan Validasi Media 
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Lampiran 27. Lembar Permohonan Validasi Materi 
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Lampiran 28. Surat Penelitian Bappeda 
137 
Lampiran 29. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY 
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